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DWI SUSANTI 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila 

peserta didik kelas V SDN 5 Metro Pusat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model discovery learning berbantuan media flipbook terhadap hasil belajar 

peserta didik. Metode penelitian ini adalah quasi experimental design dengan desain 

penelitian noneequivalent control group design. Teknik pengambilan populasi 

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 59 peserta didik dan sampel 

berjumlah 40 peserta didik. Teknik pengumpulan data dengan teknik tes dan non tes 

berupa lembar observasi. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linear sederhana 

dengan hasil Fhitung > Ftabel  yaitu 19,930 > 4,41 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan 

penggunaan model discovery learning berbantuan media flipbook  terhadap hasil 

belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDN 5 Metro 

Pusat.  

 

Kata kunci : discovery learning, flipbook, hasil belajar. 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE INFLUENCE OF THE IMPLEMENTATION OF THE DISCOVERY 

LEARNING MODEL ASSISTED BY FLIPBOOK MEDIA TOWARDS 

LEARNING OUTCOMES ON PANCASILA EDUCATION  

SUBJECT OF STUDENT GRADE 5 SDN 5  

METRO PUSAT   

 

 

 

By 

 

 

 

DWI SUSANTI 

 

 

 

 

The problem in this study was the low learning outcomes of Pancasila Education of 

grade V students of SDN 5 Metro Pusat. This study aims to determine the effect of 

the discovery learning model assisted by flipbook media on student learning 

outcomes. This research method was a quasi experimental design with a 

nonequivalent control group design. The population sampling technique used 

purposive sampling technique with a total of 59 students and a sample of 40 students. 

Data collection techniques with test and non-test techniques in the form of 

observation sheets. Hypothesis testing using simple linear regression with the results 

of Fcount> Ftabel, namely 19.930> 4.41 and a significance value of 0.000 < 0.05, so 

it can be concluded that there was a significant effect of using the discovery learning 

model assisted by flipbook media on the learning outcomes of students in Pancasila 

Education class V SDN 5 Metro Pusat.  

 

Keywords: discovery learning, flipbook, learning outcomes. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah kebutuhan yang harus diterima oleh setiap individu. Seiring 

dengan perkembangan zaman, pendidikan Indonesia terus mengalami perubahan 

dan pengembangan kurikulum sebagai upaya untuk meningkatkan mutu dan 

kualitas pendidikan. Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang dapat 

membentuk generasi yang cerdas, berkarakter, dan memiliki keterampilan yang 

cukup untuk menghadapi tantangan di masa depan. Pendidikan ini juga bertujuan 

memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh warga negara untuk 

mengembangkan potensi diri, memperoleh pengetahuan dan keterampilan, serta 

berkontribusi positif dalam pembangunan negara.  

“ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional merupakan usaha yang secara sadar dan terencana untuk 

membantu meningkatkan perkembangan potensi dan kemampuan anak agar 

bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai individu dan sebagai warga 

negara dimasa yang akan datang”. 

 

Pendidikan di Indonesia selalu mengalami perubahan dan pengembangan 

kurikulum dengan maksud sebagai upaya perbaikan mutu dan peningkatan 

kualitas pendidikan. Pemerintah melalui Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia meluncurkan kurikulum baru yang bernama 

kurikulum merdeka. Kurikulum tersebut bertujuan agar pendidikan menghasilkan 

kualitas yang baik seperti, mampu menganalisis, menalar dan memahami dalam 

proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi dirinya. Menurut Pratiwi, 

dkk., (2023) Pembelajaran dalam kurikulum merdeka adalah pembelajaran 

intrakurikuler yang memfokuskan pada kompetensi dan konten di setiap tujuan 

pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan agar peserta didik dapat mendalami 

konsep serta mengembangkan kemampuan sesuai dengan bakat dan potensinya. 
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Dalam meningkatkan potensi manusia yang berkualitas, mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila memiliki peranan yang sangat kuat dalam peningkatan 

tersebut. Menurut Telaumbanua, (2019) mengatakan bahwa Pendidikan Pancasila 

salah satu mata pelajaran bidang sosial dan kenegaraan memiliki fungsi yang 

sangat esensial dalam meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang memiliki 

keterampilan hidup bagi diri, masyarakat, bangsa dan negara. Sejalan dengan 

pendapat Zulaiha & Suyato, (2021) Pendidikan Pancasila bertujuan untuk 

mempersiapkan generasi muda agar menjadi warga negara yang berpengetahuan, 

memiliki keterampilan, dan menghayati nilai-nilai penting yang dibutuhkan 

dalam berpartisipasi aktif di tengah masyarakat. Sehingga, tercapainya hasil 

belajar yang tidak hanya mengukur pemahaman secara teoritis tetapi juga 

diwujudkan dalam sikap dan perilaku peserta didik sebagai wujud kompetensi 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh dari peserta didik pada saat 

selesai melakukan aktivitas belajar. Menurut Irawati, dkk.,  (2021) hasil belajar 

dapat diartikan sebagai perolehan peserta didik dapat memberikan informasi 

tentang kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang 

dijelaskan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar di kelas. Berdasarkan 

melihat hasil belajar tersebut, pendidik bisa menilai apakah peserta didik sudah 

mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan sebelumnya. Permasalahan 

terkait rendahnya hasil belajar peserta didik juga terjadi di SDN 5 Metro Pusat. 

Peneliti memilih SDN 5 Metro Pusat sebagai tempat penelitian dikarenakan 

ditemukan beberapa masalah terkait pembelajaran terutama pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

didalam kelas menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan kurang 

bervariasi, kegiatan pembelajaran masih kurang maksimal, penggunaan media 

yang kurang bervariasi, hasil belajar yang masih rendah karena belum mencapai 

kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yang ditentukan sekolah.  
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Fakta ini dapat dilihat dari hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti 

pada bulan November 2024 di SDN 5 Metro Pusat menunjukan bahwa hasil 

belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V pada saat Sumatif Tengah 

Semester (STS) masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel data hasil Sumatif 

Tengah Semester (STS) muatan Pendidikan Pancasila semester ganjil peserta 

didik kelas V SDN 5 Metro Pusat yang disajikan berikut. 

Tabel 1. Data Hasil Sumatif Tengah Semester (STS) Muatan Pendidikan 

Pancasila 

Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 

Ketercapain 

Tercapai ( 70) Tidak Tercapai ( 70) 

Jumlah 
Persentase 

(%) 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

V A 20 6 30 14 70 

V C 20 4 20 16 80 

Jumlah 40 10 50 30 150 

Sumber : Dokumen pendidik kelas V SDN 5 Metro Pusat Tahun Ajaran 

2024/2025 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui hasil belajar muatan Pendidikan 

Pancasila kelas V pada saat STS, sebagian besar peserta didik belum mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila yang telah ditentukan, yaitu 70. Hal itu terlihat dari jumlah peserta didik 

yang memeproleh nilai ≥ 70 pada kelas V A hanya 30% dan yang tidak tuntas 

mencapai 70%. Sedangkan ketuntasan pada kelas V C hanya 20% dan yang tidak 

tuntas mencapai 80%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 

didik kelas V SDN 5 Metro Pusat tahun pelajaran 2024/2025 masih cukup rendah 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Peneliti memiliki solusi yang dapat 

dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut. Permasalahan tersebut dapat 

diatasi dengan cara memilih model pembelajaran yang sesuai yang dapat 

meningkatkan kemampuan hasil belajar peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik salah 

satunya yaitu model discovery learning. Puspitasari & Nurhayati, (2019) dalam 
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penelitiannya mengemukakan bahwa model discovery learning terbukti 

berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar.  

 

Model discovery learning mengarahkan peserta didik untuk memiliki kesempatan 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Menurut 

Sulolipu, dkk., (2023) model discovery learning adalah pembelajaran yang 

berbasis penemuan dimana peserta didik diharapkan atau dituntut untuk mencari 

konsep atau prinsip materi pelajaran dengan sendirinya. Sejalan dengan itu 

discovery learning dapat diartikan sebagai metode belajar yang melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam proses menemukan dan menyelidiki sendiri, 

sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh akan lebih melekat dalam ingatan dan 

tidak mudah terlupakan. Sebagai acuan, peneliti juga melihat dari penelitian 

Pebrianti, dkk.,  (2024) mengemukakan bahwa model discovery learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar dalam memahami pembelajaran Pendidikan 

Pancasila.  

 

Pelaksanaan model discovery learning memerlukan berbagai bahan pembelajaran, 

salah satunya adalah media pembelajaran yang tujuannya untuk membantu 

mentransfer ilmu kepada peserta didik. National Education Association (NEA) 

mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah bentuk komunikasi baik 

tercetak maupun audio visual serta peralatannya sehingga media hendaknya dapat 

di manipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca. Seiring dengan kemajuan 

teknologi yang semakin pesat, pemanfaatan teknologi pada dasarnya bertujuan 

untuk mempermudah pekerjaan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi 

digital adalah contoh nyata bagaimana kita sebagai manusia saat ini hampir tidak 

bisa lepas dari pengaruhnya. Oleh karena itu, media pembelajaran yang dapat 

mendukung model discovery learning yaitu media flipbook.  

 

Media flipbook merupakan media pembelajaran yang berbentuk digital yang 

nantinya bisa mentransfer ilmu sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran yang 

sudah direncanakan. Menurut Aprilutfi, (2022) flipbook adalah lembaran digital 
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yang berisi materi pembelajaran dilengkapi dengan video pembelajaran yang 

berkaitan dengan kehidupan peserta didik dibuat menarik dan lebih santai ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan flipbook dalam pembelajaran di 

kelas dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik karena menyajikan materi 

secara interaktif dan menarik. Dalam penerapannya di kelas, flipbook 

memungkinkan peserta didik untuk melihat informasi dalam format visual yang 

dinamis, seperti gambar, grafik, video, dan animasi yang memperkuat 

pemahaman materi. Dengan cara ini, peserta didik lebih mudah memahami 

konsep secara mendalam dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional yang hanya mengandalkan teks atau papan tulis. 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, peneliti memutuskan untuk 

mengambil judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning 

Berbantuan Media Flipbook Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Peserta 

Didik Kelas V SDN 5 Metro Pusat” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi 

2. Kegiatan pembelajaran masih kurang maksimal 

3. Penggunaan media yang kurang bervariasi 

4. Hasil belajar yang masih rendah karena belum mencapai kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran yang ditentukan sekolah.  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti melakukan pembatasan 

masalah agar penelitian yang dilakukan lebih efektif, efisien dan tepat dikaji. 

Adapun kajian masalah-masalah dalam penelitian ini dibatasi pada:  
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1. Model discovery learning berbantuan media flipbook (X) 

2. Hasil belajar peserta didik (Y) 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah dapat 

dirumuskan masalah penulisan yaitu “Apakah terdapat pengaruh penerapan model 

discovery learning berbantuan media flipbook terhadap hasil belajar Pendidikan 

Pancasila peserta didik kelas V di SDN 5 Metro Pusat?”. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model discovery learning berbantuan media 

flipbook terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V di SDN 

5 Metro Pusat. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Secara teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemikiran yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan, khususnya 

dalam pengaruh penerapan model discovery learning berbantuan media 

flipbook terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V di 

SDN 5 Metro Pusat. 

2. Secara praktis 

Diharapkan penelitian ini berguna bagi:  

a) Peserta didik 

Membantu peserta didik dalam penguasaan materi dengan baik serta 

meningkatkan hasil belajar dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model discovery learning berbantuan media flipbook.  
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b) Pendidik  

Pendidik dapat menggunakan model dicovery learning berbantuan media 

flipbook sebagai model dan media pada proses pembelajaran didalam 

kelas agar lebih aktif dan menarik bagi peserta didik.  

c) Kepala sekolah  

Bahan masukan tentang model pembelajaran discovery learning dan 

media flipbook yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik untuk meningkatkan mutu sekolah.  

d) Peneliti selanjutnya  

Penelitian ini dapat diajadikan sebagai sumber informasi dan tambahan 

referensi untuk meneliti lebih dalam mengenai model discovery learning 

berbantuan media flipbook dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.  
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II. KAJIAN PUSTAKA  

 

 

 

A. Kajian Teori  

1. Belajar  

a. Pengertian Belajar  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar dapat diartikan sebagai 

suatu usaha agar mendapatkan ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau 

tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Menurut Siregar & 

Widyaningrum, (2015) belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

secara individu tujuannya memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

didalam interaksi dengan lingkungannya. Sejalan dengan pendapat 

Festiawan, (2020) mendefiniskan belajar dalam dua pengertian yaitu 

pertama, belajar diartikan sebagai bentuk kegiatan memperoleh 

pengetahuan dan kedua, belajar sebagai kegiatan perubahan kemampuan 

bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. 

Perubahan tersebut dapat dilihat dari perubahan tingkah laku baik melalui 

latihan maupun pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang sudah dijelaskan dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan proses yang bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru memulai interaksi 

dengan lingkungan serta pengalaman yang diperoleh secara individu 

dengan mencapai tujuan tertentu sehingga mengakibatkan terjadinya 

perubahan tingkah laku secara permanen yang dapat meningkatkan 

kualitas dari individu tersebut. 
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b. Teori Belajar  

Teori belajar merupakan gabungan prinsip yang saling berkaitan dan 

penjelasan atas sejumlah kebenaran dan penemuan yang berkaitan dengan 

situasi belajar. Penggunaan teori belajar yang benar dengan langkah-

langkah yang sesuai memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam 

memahami sesuatu yang sedang dipelajari. Adapun teori belajar yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu teori belajar behavioristik, teori belajar 

kognitif dan teori belajar konstruktivisme.  

1) Teori belajar behavioristik  

Teori belajar yang menekankan terhadap perubahan tingkah laku 

peserta didik dapat diartikan sebagai teori belajar behavioristik. Teori 

belajar behavioristik melihat belajar merupakan perubahan tingkah 

laku yang berarti seseorang telah dianggap belajar apabila mampu 

menunjukan perubahan tingkah laku. Menurut Shahbana, dkk., (2020) 

teori belajar behavioristik adalah salah satu aliran psikologi yang 

menilai prilaku individu hanya pada suatu kejadian yang jelas secara 

kasat mata dan mengabaikan aspek-aspek mental. Teori belajar 

behavioristik tidak melibatkan minat, emosi, dan perasaan inividu 

dalam proses pembelajaran. Teori belajar behavioristik memiliki ciri-

ciri spesisfik menurut Shahbana, dkk., (2020) diantaranya adalah 

mementingkan faktor lingkungan, perkembangan tingkah laku 

seseorang tersebut untuk tergantung pada belajar, menekankan pada 

faktor elemen dan tidak secara keseluruhan, sifattnya mementingkan 

reaksi kebiasaan-kebiasaan, tingkah lakunya berbentuk karena 

pengalaman dan latihan.  

2) Teori belajar kognitif  

Teori belajar ini hadir disebabkan para ahli psikologi belum puas 

dengan penjelasan terhadap teori-teori terlebih dahulu. Menurut 

Aiwan, dkk., (2023) berpendapat bahwa tingkah laku seseorang selalu 

diawali dengan kognisi, yang memiliki arti bahwa suatu perbuatan 
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mengetahui atau perbuatan pikiran terhadap situasi dimana tingkah 

laku itu terjadi. Teori belajar kognitif lebih menekankan pada belajar 

merupakan suatu proses yang terjadi dalam akal pikiran manusia. 

Menurut Anidar, (2019) teori kognitif meliputi kegiatan mental yang 

sadar seperti berpikir, mengetahui, memahami, dan kegiatan konsepsi 

mental seperti sikap, kepercayaan, dan pengharapan yang kemudian 

merupakan faktor dalam menentukan prilaku seseorang. Tingkah laku 

seseorang ditentukan oleh pemahaman tentang situasi yang 

berhubungan dengan tujuan dan perubahan tingkah laku yang 

ditunjukan akan mempengruhi proses belajar berpikir internal yang 

terjadi dalam proses belajar.  

3) Teori belajar konstruktivisme 

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk 

sendiri oleh individu dan pengalaman berperan sebagai faktor utama 

dalam proses belajar yang bermakna. Sejalan dengan pendapat Parwati 

& Ni Nyoman, (2018) belajar menurut konstruktivistik adalah suatu 

proses mengasimilasikan dan mengkaitkan pengalaman atau pelajaran 

yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dimilikinya. Paradigma 

konstruktivistik memandang peserta didik sebagai pribadi yang sudah 

memiliki kemampuan awal sebelum mempelajari sesuatu. 

 

Sejalan dengan pendapat Herliani, dkk., (2021) mengungkapkan macam-

macam teori belajar sebagai berikut. 

1) Teori Belajar Behaviorisme  

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku 

sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus (rangsangan) dan 

respon (tanggapan). Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk 

perubahan yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk 

bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara 
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stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia 

dapat menunjukkan perubahan pada tingkah lakunya.  

2) Teori Belajar Kognitivisme  

Teori belajar kognitif adalah perubahan dalam struktur mental 

seseorang yang atas kapasitas untuk menunjukkan perilaku yang 

berbeda. Aliran kognitif memandang kegiatan belajar bukan sekedar 

stimulus dari respons yang bersifat mekanistik, tetapi lebih dari itu, 

kegiatan belajar juga melibatkan kegiatan mental yang ada di dalam 

individu yang sedang belajar.  

3) Teori Belajar Humanisme  

Teori belajar humanistik proses belajar harus berhulu dan bermuara 

pada manusia itu sendiri. Meskipun teori ini sangat menekankan 

pentingya isi dari proses belajar, dalam kenyataan teori ini lebih 

banyak berbicara tentang pendidikan dan proses belajar dalam 

bentuknya yang paling ideal. Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik 

pada ide belajar dalam bentuknya yang paling ideal dari pada belajar 

seperti apa adanya, seperti apa yang bisa kita amati dalam dunia 

keseharian. Teori apapun dapat dimanfaatkan asal tujuan untuk 

“memanusiakan manusia” (mencapai aktualisasi diri dan sebagainya) 

dapat tercapai.  

4) Teori Belajar Konstruktivisme  

Pembelajaran konstruktivisme adalah pembelajaran yang lebih 

menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan. 

Dalam proses belajarnya pun, memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk 

berfikir tentang pengalamannya sehingga peserta didik menjadi lebih 

kreatif dan imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Teori konstruktivisme juga mempunyai pemahaman tentang 

belajar yang lebih menekankan pada proses daripada hasil. Hasil 

belajar sebagai tujuan dinilai penting, tetapi proses yang melibatkan 
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cara dan strategi dalam belajar juga dinilai penting. Dalam proses 

belajar, hasil belajar, cara belajar, dan strategi belajar akan 

mempengaruhi perkembangan tata pikir dan skema berpikir seseorang. 

 

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan teori belajar konstruktivisme. Peneliti menggunakan teori 

belajar konstruktivisme karena teori tersebut berhubungan dengan model 

pembelajaran discovery learning yaitu pembelajaran yang menekankan 

para peserta didik sebagai pembelajar tidak menerima begitu saja 

pengetahuan yang mereka dapatkan, tetapi mereka secara aktif 

membangun pengetahuan secara individual. 

c. Prinsip-prinsip Belajar  

Belajar merupakan proses memperoleh pengetahuan baru, dalam 

kegiatannya memerlukan adanya prinsip-prinsip belajar yang harus 

dipatuhi. Menurut Dimyati, (2015) terdapat tujuh prinsi-prinsip belajar 

yaitu sebagai berikut:  

1) Perhatian dan motivasi;  

2) Keaktifan;  

3) Keterlibatan langsung/pengalaman;  

4) Pengulangan;  

5) Tantangan;  

6) Balikan atau penguatan;  

7) Perbedaan individual. 

 

Pendapat lain, menurut Khairani, (2014) terdapat prinsip-prinsip belajar 

yaitu:  

1) Informasi Faktual, yaitu materi pembelajaran yang akan dilaksanakan 

dapat melalui komunikasi antar sesama pendidik, atau tetap 

berpedoman kepada skemata awal yang dihubungkan dengan 

pembelajaran selanjutnya agar lebih mendalam.  
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2) Kemahiran Intelektual, yaitu seorang pendidik harus memiliki 

kemampuan dalam memahami atau menfasirkan simbol-simbol 

maupun bahasa yang ada selama memberikan materi pembelajaran.  

3) Pendidik harus menyusun sebuah strategi dimana strategi tersebut 

mampu untuk membantu si pendidik dalam menguasai teknik 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

sebagai proses memperoleh pengetahuan baru memerlukan penerapan 

prinsip-prinsip seperti perhatian, motivasi, keaktifan, pengalaman 

langsung, pengulangan, tantangan, penguatan, serta penyesuaian terhadap 

individu. Prinsip lain menekankan pentingnya informasi faktual, 

kemahiran intelektual, dan strategi pembelajaran yang disusun pendidik 

untuk mendukung teknik dan efektivitas pembelajaran. 

 

2. Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran pada hakikatnya memiliki arti suatu usaha yang dilakukan 

secara sengaja, terarah dengan tujuan yang telah direncanakan terlebih 

dahulu sebelum proses dilaksanakan agar terjadi proses tersebut pada 

seseorang. Menurut Festiawan, (2020) bahwa pembelajaran merupakan 

perangkat peristiwa yang dilakukan pendidik untuk mengelola fasilitas 

dan sumber belajar yang tersedia agar dapat dimanfaatkan peserta didik 

dalam mempelajari sesuatu. Sejalan dengan pendapat Winkel dalam 

Siregar & Widyaningrum, (2015) menyatakan bahwa pembelajaran adalah 

seperangkat tindakan yang disusun agar mendukung proses belajar peserta 

didik dengan memperhitungkan kejadian-kejadian yang berperan terhadap 

kejadian-kejadian intern yang dialami. Sehingga pembelajaran sebagai 

pengaturan dan penciptaan kondisi-kondisi ekstern sedemikian rupa 

sehingga menunjang proses belajar peserta didik dan tidak 

menghambatnya.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran usaha yang terencana dan disusun sebelumnya yang 

dilakukan untuk menciptakan situasi atau kondisi eksternal yang 

mendukung proses belajar peserta didik dengan memanfaatkan fasilitas 

yang ada pada sekolah tersebut. Oleh karena itu peserta didik dapat 

melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil 

yang optimal.  

 

b. Komponen-komponen Pembelajaran 

Komponen pembelajaran diartikan sebagai suatu kegiatan yang saling 

berkaitan dan berhubungan antara satu dengan lainnya. Menurut Dolong, 

(2016) terdapat beberapa komponen dalam pembelajaran yaitu :  

1) Tujuan pendidikan  

Komponen yang paling mendasar dan pertama yaitu tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran sebagai dasar dari awal 

pembelajaran dikarenakan menentukan arah dari proses 

pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran dapat dikatan berhasil jika 

tujuan pendidikan yang dirancanakan sebelumnya tercapai. Untuk 

menentukan tujuan pembelajaran tersebut harus mengambil suatu 

rumusan tujuan dan menentukan tingkah laku peserta didik yang 

spesifik mengacu ketujuan tersebut. Oleh karena itu, yang menjadi 

kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran adalah 

kebutuhan peserta didik, mata ajar, dan pendidik itu sendiri.  

2) Peserta didik  

Peserta didik adalah seseorang yang akan menerima pengaruh dari 

seseorang atau sekelompok orang yang sedang melakukan 

kegiatan pendidikan. Relevansi komponen peserta didik terhadap 

komponen lainnya sangat terlihat pada interaksi yang terjalin 

dengan pendidik, bahwa tanda adanya peserta didik makan 

seseorang pendidik tidak akan memiliki subjek dalam aplikasi ilmu 

yang didapatkan. Dengan berbagai macam karakteristik peserta 

didik maka akan memberikan dampak pada keunikan bahan ajar 

dan sistem belajar yang akan di  terapkan dan dikembangkan.  

3) Pendidik  

Pendidik adalah seseorang yang memiliki tanggung jawab 

mengajarkan peserta didik agar mendapatkan perubahan tingkah 

laku. Pendidik harus menyiapkan segala sesutu sebelum proses 

pembelajaran dimulai seperti merumuskan tujuan, menentukan 
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metode, menyampaikan bahan ajar, menentukan sumber belajar 

yang nantinya bisa mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan sebelumnya.  

4) Bahan pelajaran  

Bahan ajar dapat diartikan sebagai alat yang membantu pendidik 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran didalam kelas. Bahan ajar 

terdapat informasi atau teks yang diperlukan pendidik untuk 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 

Relevansi antara komponen bahan ajar dan komponen lainnya 

yaitu menyampaikan bahan ajar harus memperhatikan metode atau 

cara yang digunakan dalam pemnyampaian tersebut agar peserta 

didik dapat lebih mudah memahami materi ajar yang dibawakan 

oleh pendidik.  

5) Metode  

Metode pengajaran dapat diartikan sebagai suatu cara yang 

digunakan pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran atau 

keterampilan tertentu agar pembelajaran dan pendidik berlangsung 

sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Relevansi metode 

dengan bahan ajar erat kaitannya karena seorang pendidik harus 

menilai terlebih dahulu materinya lalu kemudian menentukan 

metode yang akan digunakan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dianalisis bahwa komponen 

pembelajaran terdiri dari tujuan pembelajaran, peserta didik, pendidik, 

bahan ajar, dan metode pembelajaran, yang saling berhubungan untuk 

menciptakan proses pendidikan yang efektif. Tujuan pembelajaran 

menjadi dasar arah kegiatan, sedangkan peserta didik berperan sebagai 

subjek utama yang dipengaruhi pendidikan. Pendidik bertanggung jawab 

mempersiapkan dan mengelola pembelajaran dengan memilih bahan ajar 

yang relevan dan menyusun metode yang sesuai agar materi mudah 

dipahami. Setiap komponen ini memiliki keterkaitan erat, di mana 

keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh keselarasan dan keterpaduan 

seluruh elemen dalam mendukung tercapainya perubahan positif pada 

peserta didik. 
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3. Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

a. Pengertian Pendidikan Pancasila 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran 

pokok yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan. Mulai dari tingkat 

sekolah dasar hingga pendidikan tinggi. Dalam Lampiran Permendiknas 

No. 22 Tahun 2006 dikemukakan bahwa:  

“Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 

warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945”.  

Pendidikan Pancasila adalah pendidikan yang menekankan pentingnya 

pemahaman nilai-nilai hak dan kewajiban sebagai warga negara agar 

segala tindakan sesuai dengan tujuan serta cita-cita bangsa, sehingga tidak 

menyimpang dari harapan. Menurut Bawono, (2015) pendidikan ini sudah 

diterapkan sejak usia dini di semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat 

paling dasar hingga perguruan tinggi, dengan tujuan membentuk generasi 

penerus bangsa yang kompeten dan siap berperan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan 

adalah untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap 

serta perilaku yang cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, 

wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri para calon-calon 

penerus bangsa yang sedang dan mengkaji dan akan menguasai ilmu 

pengetahuaan dan teknologi serta seni. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Pancasila adalah pelajaran inti yang diajarkan di semua 

jenjang pendidikan untuk membentuk warga negara yang memahami dan 

menjalankan hak serta kewajibannya sesuai nilai-nilai Pancasila dan UUD 

1945. Pendidikan ini bertujuan menumbuhkan kesadaran berbangsa, cinta 
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tanah air, dan sikap yang berlandaskan budaya bangsa, serta memperkuat 

wawasan nusantara dan ketahanan nasional. 

b. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila mengarahkan peserta didik untuk 

berpikir kritis serta bertindak secara moral dan bijaksana sebagai bagian 

dari keluarga, masyarakat, lingkungan sekolah, dan sebagai warga negara, 

sesuai dengan amanat pendidikan kewarganegaraan. Menurut hasil 

penelitian Hasan, dkk., (2020) pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah 

bagian penting dalam pendidikan yang bertujuan untuk membantu peserta 

didik memahami dan menjalankan hak serta kewajibannya agar dapat 

menjadi warga negara yang cerdas dan berkarakter.  

Pembelajaran ini harus dirancang agar mencakup pengalaman belajar 

melalui tindakan nyata, pemecahan masalah sosial, interaksi sosial, dan 

interaksi antarbudaya, yang disesuaikan dengan konteks. Selain itu, 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan pengetahuan 

peserta didik tentang kebangsaaan, kewarganegaraan, moral pancasila, dan 

juga ketatanegaraan, juga untuk menanamkan nilai-nilai atau karakter 

kebangsaan yang berdasar Pancasila. Menurut Istiqomah, dkk., (2023) 

Pendidikan Pancasila idealnya memiliki kompetensi kognitif yang baik 

yang dibuktikan dengan hasil belajar yang seringkali disimbolkan dengan 

angka-angka, dan juga memiliki sikap atau karakter yang baik.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Pendidikan Pancasila bertujuan untuk membentuk peserta 

didik menjadi warga negara yang cerdas, kritis, dan berkarakter sesuai 

nilai-nilai Pancasila. Melalui pengalaman belajar langsung, interaksi 

sosial, dan pemecahan masalah, peserta didik diharapkan memahami hak 

dan kewajiban mereka serta mengembangkan sikap dan kompetensi yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Setiap mata pelajaran tentunya memiliki karakteristik tersendiri. Menurut 

Lubis, (2020) terdapat bagian-bagian karakteristik Pendidikan Pancasila 

sebagai berikut: 

1) Pembelajaran berbasis pemecahan masalah  

2) Bisa dijalankan dalam berbagai konteks. 

3) Mengarahkan peserta didik menjadi pembelajaran mandiri 

4) Mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan 

peserta didik yang berbeda.  

5) Mendorong peserta didik untuk merangcang dan melakukan 

kegiatan ilmiah.  

6) Memotivasi peserta didik untuk menerapkan materi yang telah 

dipelajari. 

Pendapat lain, menurut Umami, (2019) menjelaskan terkait karakteristik 

Pendidikan Pancasila, yaitu lahirnya warga negara dan masyarakat yang 

berjiwa Pancasila beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

mengetahui hak dan kewajiban, dan melaksanakannya dengan penuh 

kesadaran dan tanggung jawab agar dapat membuat keputusan secara 

tepat dan cepat baik untuk dirinya dan orang lain. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Pancasila bertujuan membentuk peserta didik yang mandiri, 

kreatif, dan mampu memecahkan masalah secara efektif. Pembelajaran ini 

mengarahkan peserta didik untuk mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan kehidupan nyata, sehingga dapat diterapkan dalam berbagai 

situasi. Pendidikan Pancasila menanamkan nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam Pancasila, seperti keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

4. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Menurut Bawono, (2015) hasil belajar adalah pola-pola perubahan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap apresiasi dan ketrampilan. Hasil 



19 

 

 

 

belajar peserta didik merupakan prestasi yang dicapai peserta didik secara 

akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Menurut 

Somayana, (2020) di kalangan akademis memang sering muncul 

pemikiran bahwa keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh nilai 

peserta didik yang tertera di raport atau di ijazah, akan tetapi untuk ukuran 

keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar seorang 

peserta didik.  

 

Hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 

tertentu. Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan suatu tingkah 

laku seseorang sebagai hasil dari proses belajar. Perubahan tersebut dapat 

berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap yang biasanya 

dinyatakan dalam bentuk angka ataupun lambang huruf dengan kriteria-

kriteria yang telah ditentukan. Menurut Irawati, dkk., (2021) Hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik dapat memberikan informasi tentang 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang 

dijelaskan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar di kelas.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar mencakup perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang dicapai peserta didik melalui proses belajar. Hasil ini diukur melalui 

nilai akademis, keaktifan, dan kemampuan memahami materi, yang 

menunjukkan tingkat keberhasilan peserta didik. Hasil belajar penting 

sebagai indikator keberhasilan kognitif peserta didik dalam memahami 

materi yang diajarkan di kelas. 
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b. Indikator Hasil Belajar  

Menurut Byram & Hu dalam Ricardo & Meilani, (2017) terdapat beberapa 

indikator yang digunakan dalam mengukur hasil belajar peserta didik. 

Pendapat yang paling terkemuka adalah yang disampaikan oleh Bloom 

yang membagi klasifikasi hasil belajar dalam 3 ranah, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Sejalan dengan pendapat Moore dalam Ricardo 

& Meilani, (2017) ketiga ranah hasil belajar tersebut dijabarkan sebagai 

berikut.  

1) Ranah kognitif, yang diartikan sebagai ranah pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, penciptaan, dan evaluasi.  

2) Ranah afektif, yaitu diartikan sebagai ranah penerimaan, 

menjawab, penilaian, organisasi, dan penentuan ciri-ciri nilai.  

3) Ranah psikomotorik, yaitu diartikan sebagai ranah fundamental 

movement, generic movement, ordinative movement.  

 

Sejalan dengan pendapat Bloom dalam Panjaitan, dkk., (2020) indikator 

hasil belajar dirumuskan kedalam tiga ranah yaitu:  

1) Ranah kognitif, berhubungan dengan kemampuan berpikir atau 

bernalar. Ranah ini terdiri dari enam tingkatan yang secara umum 

diwujudkan menjadi dua kategori utama yaitu tingkat dasar dan 

tingkat tinggi. Tingkat dasar meliputi ingatan (recall), pemahaman 

(comprehension), dan penerapan (application). Tingkat tinggi 

meliputi analisis (analysis), sintesis (syntesis), dan penilaian 

(evaluation). Secara bertahap dapat disimbokan dengan C1, C2, 

C3, C4, C5, dan C6. Dalam hal ini peneliti menggunakan indikator 

hasil belajar C4, C5, dan C6 dikarenakan peneliti melakukan 

penelitian pada kelas tinggi yaitu kelas V. 

2) Ranah afektif, berfokus pada penilaian sikap dan nilai yang dapat 

diamati melalui perilaku dan tindakan peserta didik. Ranah ini 

terdiri dari lima tingkatan yaitu menerima, menanggapi, 

menghargai, mengatur diri, dan menjadikan sebagai pola hidup. 

Kelima tingkatan ini secara bertahap dapat dilambangkan dengan 

A1, A2, A3, A4, dan A5.  

3) Ranah psikomotorik, berfokus mencerminkan hasil pembelajaran 

yang diperoleh melalui integrasi kemampuan kognitif dengan 

sikap afektif, yang kemudian diwujudkan dalam bentuk 

keterampilan fisik. Tahapan hasil belajar dalam ranah 

psikomotorik yaitu terdapat imitasi (imitation), manipulasi 
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(manipulation), presisi (precision), artikulasi (articulation), dan 

naturalisasi (naturalization).  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil 

belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori utama, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Masing-masing kategori tersebut memiliki 

peran yang berbeda dalam perkembangan peserta didik. Hasil belajar 

kognitif berkaitan dengan penguasaan pengetahuan dan pemahaman 

konsep, sedangkan afektif lebih fokus pada sikap, nilai, dan emosi peserta 

didik, serta psikomotorik berkaitan dengan keterampilan fisik. Namun, 

dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi pada aspek kognitif karena 

fokus utama penelitian adalah untuk mengukur sejauh mana peserta didik 

dapat memahami dan menguasai materi yang diajarkan.  

 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Adapun menurut Munadi dalam Rusman, (2017) faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu: 

1) Faktor Internal  

a. Faktor Fisiologis, secara umum kondisi fisiologis seperti 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, 

tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebaginya. Hal tersebut 

dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi 

pelajaran. 

b. Faktor Psikologis, setiap individu dalam hal ini peserta didik 

pada dasarnya berbeda-beda, tentunya hal ini turut 

mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor ini meliputi 

intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, 

kognitif, dan daya nalar peserta didik.  

2) Faktor eksternal  

a. Faktor Lingkungan, faktor ini dapat mempengaruhi hasil 

belajar. Faktor ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 

sosial. Lingkungan alam seperti suhu, kelembaban dan lainlain. 

belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi 

udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada 

pembelajaran di pagi hari yang kondisinya masih segar dan 

dengan ruangan yang cukup umtuk bernapas lega.  

b. Faktor Instrumental, faktor yang keberadaan dan 

penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 
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diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang 

direncanakan. Faktor-faktor ini berupa kurikulum, sarana, dan 

pendidik. 

Sedangkan menurut Nabillah & Abadi, (2019) faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu:  

1) Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dalam diri peserta 

didik. Faktor-faktor ini meliputi minat, bakat, kesehatan, dan 

motivasi.  

2) Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik meliputi faktor keluarga, sekolah, dan 

masyarakat.  

 

Berdasarkan pendapat di atas faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar dapat dibagi menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

mencakup kondisi fisiologis seperti kesehatan, serta faktor psikologis 

seperti intelegensi, minat, motivasi, dan daya nalar peserta didik. Faktor 

eksternal meliputi lingkungan fisik dan sosial, seperti kondisi ruang kelas 

dan lingkungan belajar yang mempengaruhi kenyamanan dan konsentrasi 

peserta didik, serta faktor instrumental yang mencakup kurikulum, sarana, 

dan pendidik. Selain itu, faktor eksternal lainnya seperti dukungan 

keluarga dan masyarakat juga berperan penting dalam mendukung hasil 

belajar peserta didik.  

 

5. Model Pembelajaran  

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Model-model pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasarkan berbagai 

prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajaran 

berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun 

model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori 

psikologis, sosiologis, analisis sistem, atau teori-teori yang lain yang 

mendukung. Definisi discovery learning diungkapkan oleh Wahani dalam  

Zaini Miftach, (2018) “Discovery learning can be defined as the learning 
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that takes place when the student is not presented with subject matter in 

the final form, but rather is required to organize it himself”. Ungkapan 

tersebut memiliki arti bahwa “discovery learning dapat didefinisikan 

sebagai pembelajaran yang terjadi ketika peserta didik tidak disajikan 

dengan materi pelajaran dalam bentuk akhir, melainkan mengorganisasi 

sendiri”. Pendidik dapat menjadi fasilitator yang mengarahkan serta 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuannya.  

 

Sejalan dengan pendapat Joyce & Weil dalam Khoerunnisa & Aqwal, 

(2020) model pembelajaran adalah rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan 

pola pilihan, artinya para pendidik memilih model pembelajaran yang 

sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. Sejalan dengan 

pendapat Bloom, B.S. dalam Shasliani, dkk., (2023) model pembelajaran 

adalah kerangka konsep atau strategi yang digunakan oleh pendidik atau 

instruktur untuk mengatur proses belajar mengajar di dalam kelas atau 

lingkungan belajar lainnya. Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang mencakup prinsip-prinsip, metode, dan strategi yang 

digunakan oleh pendidik untuk merancang dan mengimplementasikan 

proses pembelajaran yang efektif.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas model pembelajaran dapat 

diartikan sebagai kerangka atau pola yang digunakan untuk merancang 

kurikulum, materi, dan strategi pembelajaran efektif. Pendidik memilih 

model yang paling sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan dengan 

mengatur proses pembelajaran di dalam kelas.  
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b. Macam-Macam Model Pembelajaran  

Proses pembelajaran yang dilakukan didalam kelas tentunya harus 

menentukan model pembelajaran yang sesuai. Menurut Aji, (2016) model 

pembelajaran adalah sebuah gambaran dari proses pembelajaran yang 

sudah di desain, digunakan serta di evaluasi dengan sistematis oleh 

pendidik dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran juga dimaknai sebagai contoh gambaran dari proses 

pembelajaran yang dilakukan dari awal sampai akhir yang sudah disajikan 

oleh pendidik di dalam kelas. Model-model pembelajaran mendorong 

peserta didik untuk belajar secara aktif dan terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Menurut Putri dalam Sulolipu, dkk., (2023) ada berbagai 

macam model pembelajaran yang dapat digunakan untuk kurikulum 

merdeka, seperti problem based learning, discovery-based learning, 

project-based learning, dan lain sebagainya.  

1) Model Problem Based Learning (PBL) 

Merupakan sebuah model pembelajaran yang fokus pada proses 

memecahkan masalah dan mengimplementasi konsep didalam keadaan 

dunia nyata. Problem Based Learning (PBL) merupakan metode 

pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta didik untuk selalu 

berpikir kritis dan terampil dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Semakin aktif peserta didik dalam keterampilan berpikirnya, semakin 

besar pula peluang masalah untuk diselesaikan. Problem Based 

Learning (PBL) bertujuan untuk membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah 

yang kompleks dan terkait dengan dunia nyata. 

2) Model Project Based Learning (PJBL) 

Project based learning, model pembelajaran yang disarankan untuk 

diimplementasikan karena mengarah pada peserta didik. Dengan 

implementasi model pembelajaran ini, peserta didik menjadi lebih 

aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran yang disarankan untuk 
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diimplementasikan karena mengarah pada peserta didik. Dengan 

implementasi model pembelajaran ini, peserta didik menjadi lebih 

aktif dalam pembelajaran. 

3) Model Discovery learning 

Discovery learning adalah pembelajaran yang mengembangkan cara 

belajar peserta didik yang aktif dan kreatif untuk menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, memproses sendiri serta menyimpulkan sendiri 

atau bisa disebut dengan belajar penemuan, maka itu hasil yang 

diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan memiliki kepuasan 

tersendiri serta tentunya tidak akan mudah dilupakan oleh peserta 

didik. Tujuan model pembelajaran ini adalah untuk mengembangkan 

keterampilan berfikir peserta didik agar lebih aktif, kreatif serta 

membangun sikap percaya diri dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran discovery learning adalah untuk 

mengubah suatu kondisi pembelajaran yang pasif menjadi aktif serta 

kreatif. Menurut Dewi dalam Sulolipu, dkk., (2023) model 

pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menekankan pada 

pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman struktur serta ide-

ide penting terhadap suatu ilmu dimana perlu adanya keterlibatan 

peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.  

4) Model Inquiry Learning 

Inquiry learning yaitu mempersiapkan peserta didik pada kondisi 

tertentu untuk melakukan eksperimen sendiri sehingga dapat berfikir 

secara kritis dan mencari serta menemukan jawaban dari suatu 

masalah yang dihadapi dan dipertanyakan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, model pembelajaran 

merupakan suatu rancangan proses pembelajaran yang dirancang dan 

diterapkan oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan model discovery learning yang 
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mengutamakan penemuan dan eksperimen langsung untuk 

meningkatkan kreativitas dan pemahaman. Semua model ini bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas 

peserta didik. 

6. Model Discovery Learning  

a. Pengertian Model Discovery Learning  

Menurut Kristin dalam Rokhimawan, dkk., (2022) model discovery 

learning merupakan metode memahami konsep, arti, dan hubungan, 

melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. 

discovery learning adalah strategi pembelajaran yang cenderung meminta 

peserta didik untuk melakukan observasi, eksperimen, atau tindakan 

ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil tindakan ilmiah 

tersebut. Menurut Sulolipu, dkk., (2023) model discovery learning adalah 

pembelajaran yang berbasis penemuan dimana peserta didik diharapkan 

atau dituntut untuk mencari konsep atau prinsip materi pelajaran dengan 

sendirinya. Sejalan dengan pendapat Harlita, dkk., (2021) discovery 

learning merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat 

menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud 

adanya perubahan perilaku.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

discovery learning adalah model pembelajaran berbasis penemuan yang 

mendorong peserta didik untuk memahami konsep, arti, dan hubungan 

melalui proses observasi, eksperimen, dan penjelajahan mandiri. Dalam 

model ini, peserta didik diharapkan menggunakan kemampuan berpikir 

kritis dan logis untuk menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan, sehingga menghasilkan perubahan perilaku yang mendalam. 
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b. Tujuan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki tujuannya masing-masing 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. discovery learning memiliki tujuan 

seperti dikemukakan Hosnan, (2015) adalah sebagai berikut:  

1) Pada discovery learning peserta didik memiliki kesempatan untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Kenyataan menunjukkan bahwa 

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran banyak meningkat 

ketika discovery learning digunakan.  

2) Melalui discovery learning, peserta didik menemukan pola sistuasi 

konkret maupun abstrak, juga peserta didik banyak meramalkan 

(extrapolate) informasi tambahan yang diberikan. 

3) Peserta didik juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang 

tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh 

informasi yang bermanfaat dalam menemukan. 

4) Discovery learning membantu peserta didik membentuk cara kerja 

sama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan 

menggunakan ide-ide orang lain.  

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-

keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari 

melalui discovery learning lebih bermakna. 

6) Keterampilan yang dipelajari dalam situasi discovery learning 

dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru 

dan diaplikasikan dalam situasi belajar baru.  

Menurut Djamarah dalam Kharijah, (2018) terdapat tujuan discovery 

learning yaitu:  

1) Membangun sikap aktif, kreatif, dan inovatif dalam proses 

pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.  

2) Membangun sikap percaya diri (self confidence) dan terbuka 

(openness).  

3) Membangun komitmen dikalangan peserta didik untuk belajar, 

yang diwujudkan dengan keterlibatan, kesungguhan, dan loyalitas 

terhadap mencari dan menemukan sesuatu dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

discovery learning bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan aktif, 

kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Model ini 

membantu peserta didik menemukan pola, merumuskan strategi, dan 

bekerja sama secara efektif. Selain itu, discovery learning membangun 
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rasa percaya diri dan komitmen peserta didik dalam proses belajar, serta 

memudahkan penerapan keterampilan yang dipelajari ke situasi baru, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah diterapkan. 

c. Langkah-langkah Model Discovery Learning  

Menurut Sulolipu, dkk., (2023) langkah-langkah model discovery learning 

yaitu :  

1) Stimulation atau pemberian rangsangan yaitu memulai proses 

belajar mengajar dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 

membaca buku, dan aktivitas lain yang dimana mengarahkan 

persiapan pemecahan masalah.  

2) Problem statement atau identifikasi masalah, yaitu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan 

pelajaran, kemudian pilih salah satu dan rumuskan dalam bentuk 

hipotesis atau jawaban sementara.  

3) Data collection atau pengumpulan data yaitu memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

sebanyak mungkin yang relevan untuk membuktikan benar atau 

tidak hipotesisnya.  

4) Data processing atau pengolahan data, yaitu mengelola data dan 

informasi yang telah diperoleh para peserta didik melalui 

wawancara, observasi, dan sebagainya setelah itu ditafsirkan.  

5) Verification atau pembuktian, yaitu melakukan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang 

ditetapkan, dihubungkan dengan hasil data processing.  

6) Generalization yaitu menarik sebuah kesimpulan yang dapat 

dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian yang 

sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.  

Pendapat lain, menurut Ahmad Rohani dalam Khasinah, (2021) terdapat 

langkah atau sintaks dalam discovery learning yaitu :  

1) Perumusan masalah untuk diselesaikan oleh peserta didik;  

2) Pemberian jawaban sementara atau pengajuan hipotesis;  

3) Pencarian informasi, data, fakta, yang diperlukan untuk menjawab 

hipotesis, pemecahan masalah dan pengujian hipotesis;  

4) Penarikan kesimpulan dari jawaban atau generalisasi. 

 

Pendapat lain, menurut kemendikbud dalam Khasinah, (2021) terdapat 

langkah atau sintaks dalam model discovery learning yaitu: 
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1) Stimulation atau pemberian rangsangan 
2) Problem statement atau identifikasi masalah 
3) Data collection atau pengumpulan data 
4) Data processing atau pengolahan data 
5) Verification atau pembuktian 
6) Generalization atau menarik kesimpulan 

 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut peneliti menggunakan pendapat 

Khasinah yaitu langkah-langkah bahwa model discovery learning 

melibatkan langkah-langkah stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan 

data, pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi. Proses ini mengarahkan 

peserta didik untuk secara aktif menemukan jawaban melalui hipotesis dan 

pembuktian, hingga menarik kesimpulan sebagai prinsip umum.  

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning  

Setiap model yang digunakan dalam pembelajaran selalu memiliki 

kelebihan dan kekurangan, sama halnya dengan model discovery learning 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Rokhimawan, dkk., (2022) 

kelebihan dan kekurangan model discovery learning yaitu sebagai berikut: 

1) Kelebihan model discovery learning 

a) Dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan segala 

keterampilan terlebuh dalam kognisi  

b) Perolehan pengetahuan ini sifatnya pribadi sehingga 

menimbulkan penguatan dalam ingatan dan transfer peserta 

didik  

c) Peserta didik dapat memahami dengan baik mengenai konsep 

dan ide  

d) Adanya proses berpikir dan kerja mandiri bagi peserta didik  

e) Dapat memahami sebuah konsep dan ide dengan baik 

 

2) Kekurangan model discovery learning 

a) Banyak menimbulkan asumsi terkait dengan kesiapan berpikir  

b) Tidak bisa diterapkan pada kelas yang jumlahnya banyak 

karena penggunaan waktu yang lama  

c) Penemuan yang ada pada model ini tidak bisa berjalan baik 

ketika peserta didik dan pendidik masih terfokus pada cara 

belajar yang lama. 
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Menurut Mukaramah, dkk., (2020) kelebihan dan kekurangan model 

discovery learning yaitu sebagai berikut:  

1) Kelebihan model discovery learning  

a) Berpusat pada peserta didik dan pendidik berperan sama-sama 

aktif mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan pendidik pun 

dapat bertindak sebagai peserta didik, dan sebagai peneliti di 

dalam situasi diskusi. 

b) Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu-

raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan 

tertentu atau pasti. 

c) Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide yang 

lebih baik. 

d) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer pada 

situasi proses belajar yang baru.  

 

2) Kekurangan model discovery learning 

a) Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik 

yang banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk 

membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah 

lainnya. 

b) Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini akan 

kacau jika berhadapan dengan peserta didik dan pendidik yang 

telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama. 

c) Lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan 

mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi 

secara keseluruhan kurang mendapat perhatian. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model discovery 

learning memiliki kelebihan dalam meningkatkan keterampilan kognitif 

peserta didik, mendukung pemahaman konsep, serta mendorong proses 

berpikir mandiri yang berpusat pada peserta didik. Namun model ini 

memiliki kekurangan dalam hal efisiensi, terutama dikelas besar karena 

membutuhkan waktu yang lama, selain itu, penerapan model discovery 

learning dapat terhambat jika peserta didik dan pendidik masih terikat 

pada model pembelajaran konvensional dan kurang efektif dalam 

mengembangkan aspek ketrampilan dan emosi peserta didik secara 

menyeluruh.  

 



31 

 

 

 

7. Model Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat menolong peserta didik untuk meningkatkan 

keterampilan yang dibutuhkan pada era globalisasi saat ini. Menurut 

Rahman & Ramli, (2024) Problem based learning adalah seperangkat 

model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan 

pengaturan diri. Menurut Emiliana, dkk., (2023) Model pembelajaran PBL 

adalah model pembelajaran yang diawali dengan ditemukannya masalah 

dalam lingkungan pekerjaan untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru yang dikembangkan secara mandiri oleh peserta didik. 

Sejalan dengan pendapat Novianti, dkk., (2020) Model Problem Based 

Learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran peserta didik pada masalah autentik sehingga peserta didik 

dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan 

keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan peserta didik 

dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas Problem Based Learning (PBL) 

adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

memanfaatkan masalah autentik sebagai inti proses pembelajaran. Model 

ini efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

kemandirian, dan pengaturan diri peserta didik. Selain itu, PBL 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, inquiry, dan rasa 

percaya diri peserta didik melalui eksplorasi pengetahuan secara mandiri. 

Dengan pendekatan yang aktif dan bermakna, PBL relevan untuk 

memenuhi kebutuhan pembelajaran pada era globalisasi. 
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b. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 

menurut Novianti, dkk., (2020) terdapat langlah-langkah model Problem 

Based Learning (PBL) yaitu:  

1. Orientasi peserta didik pada masalah, 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,  

3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya,  

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Sejalan dengan pendapat Puspita, dkk., (2018) terdapat beberapa langkah 

dari model Problem Based Learning (PBL) yaitu:  

1. Mengorganisasikan peserta didik kepada masalah, guru 

menginformasikan tujuan pembelajaran serta menjelaskan 

kebutuhan logistik penting dan memotivasi peserta didik agar 

terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah;  

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, guru membantu 

peserta didik menentukan dan mengatur tugas-tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah;  

3. Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, guru mendorong 

peserta didik mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen, mencari penjelasan dan solusi;  

4. Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, guru 

membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan 

hasil karya yang sesuai seperti laporan, rekaman video dan model, 

serta membantu mereka berbagi karya mereka;  

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru 

membantu peserta didik melakukan refleksi atas penyidikan dan 

proses-proses yang mereka gunakan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa langkah-

langkah model Problem Based Learning (PBL) meliputi orientasi peserta 

didik pada masalah, pengorganisasian pembelajaran, membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Model ini menekankan peran aktif peserta 

didik dalam mencari solusi melalui penyelidikan mandiri, dengan guru 

sebagai fasilitator yang memotivasi, membantu pengaturan tugas, dan 

mendukung refleksi pembelajaran. 
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c. Kelebihan Dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Setiap model yang digunakan dalam pembelajaran selalu memiliki 

kelebihan dan kekurangan, sama halnya dengan model Problem Based 

Learning (PBL) memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Emiliana, 

dkk., (2023) terdapat kelebihan dan kekurangan model Problem Based 

Learning (PBL) yaitu :  

1. Kelebihan model PBL 

a) Mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

pembelajaran, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah,dan kerjasama antar peserta didik.  

b) Meningkatkan pemahaman konsep dan aplikasi nyata 

dalamkonteks kehidupan sehari-hari.  

c) Memotivasi peserta didik dengan memberikantantangan dan 

kebebasan untuk mengeksplorasi.  

 

2. Kekurangan model PBL 

a) Membutuhkan waktu yang lebih lama dalam persiapan dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

b) Memerlukan fasilitator atau guru yang terlatih dalam 

mengelola pembelajaran berbasis masalah. 

c) Tidak semua materi pembelajaran dapat diintegrasikan dengan 

baik dalam PBL.  

d) Beberapa peserta didik mungkin mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan bekerja 

dalam kelompok. 

Sejalan dengan pendapat Dulyapit, dkk., (2023) kelebihan dan 

kekurangan model PBL yaitu:  

1. Kelebihan model PBL 

a) Meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

b) Terbiasa dengan penyelesaian permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari, 

c) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berinisiatif, 

kreatif, dan inovatif. 

d) Mengembangkan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan 

kerja tim dalam sebuah kelompok.  
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2. Kekurangan model PBL  

a) Siswa memiliki rasa kurang percaya diri dan sulit untuk 

mencoba,  

b) Sulit untuk menemukan strategi atau cara dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada,  

c) Membutuhkan banyak waktu menemukan jawaban yang tepat 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas model Problem Based Learning 

(PBL) memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan. 

Kelebihannya meliputi mendorong keterlibatan aktif peserta didik, 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

kerjasama tim, serta membantu peserta didik memahami konsep secara 

lebih mendalam dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

model ini juga memiliki kekurangan seperti membutuhkan waktu lebih 

lama untuk persiapan dan pelaksanaan, memerlukan fasilitator yang 

terlatih, tidak selalu cocok untuk semua materi, dan dapat menjadi 

tantangan bagi peserta didik yang kurang percaya diri atau kesulitan 

berpikir kritis. Oleh karena itu, penerapan PBL memerlukan perencanaan 

yang matang agar efektivitasnya maksimal. 

8. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media telah menjadi instrument atau alat yang berperan penting dalam 

sebuah proses pembelajaran. Media menjadi suatu kebutuhan yang 

digunakan oleh tenaga pendidik dalam menyampaikan informasi atau 

materi pembelajaran yang akan disampaikan. Menurut Putra & Milenia 

dalam Shomad & Rahayu (2022) salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran yang bisa membantu mencapai tujuan pembelajaran adalah 

pengertian media pembelajaran. Segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan suatu pesan dari pemberi ke penerima pesan sehingga dapat 

merangsang akal, pikiran, perasaan, perhatian, serta minat untuk 

terjadinya proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Rohani dalam 

Fadilah, dkk., (2023) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
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dapat diindera yang berfungsi sebagai perantara/sarana/alat untuk proses 

komukasi belajar mengajar.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah komponen penting yang digunakan oleh pendidik 

untuk menyampaikan materi dan informasi secara efektif. Media ini 

berfungsi sebagai alat komunikasi yang merangsang pikiran, perasaan, dan 

minat peserta didik sehingga mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Pada saat ini proses pembelajaran tidak hanya terpaku pada buku dan 

papan tulisan saja tetapi harus mengikuti perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang ada.  

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Terdapat berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh 

pendidik untuk memudahkan penyampaian materi kepada peserta didik 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Menurut Haryadi, dkk., (2021) 

terdapat beberapa media pembelajaran yaitu:  

1) Media cetak adalah media yang berasal dari teks, gambar dan lain 

sebagainya dapat menunjang proses pembelajaran. Contohnya 

yaitu buku, modul, majalah, gambar, poster, peta, mading, dan 

lainnya-lain, serta dapat juga diproyeksikan seperti OHP atau 

proyektor slide.  

2) Media audio merupakan media yang berbasis suara. Contohnya 

yaitu siaran radio, CD atau DVD, podcast, lagu, musik, file mp3, 

telepon, lab bahasa dan lain-lain-lain 

3) Media audio visual yaitu media yang dapat dilihat dan didengarkan 

dengan menampilkan gambar dan audio secara bersamaan. 

Bersama yang dimaksud adalah film, televisi dan video. 

4) Multimedia interaktif yaitu media pembelajaran berbasis 

multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol dan dapat 

digunakan oleh pengguna. Contohnya yaitu game dan aplikasi 

berbasis android lainnya.  

5) Media realita merupakan sebuah benda yang terdapat di 

lingkungan sekitar. Contohnya tumbuhan, bebatuan, mata uang 

dan lainnya. 

6) E-Learning adalah media pembelajaran berbasis elektronik yang 

memanfaatkan komputer, laptop ataupun handphone yang dapat 
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terhubung dengan jaringan internet. Contohnya website, ruang 

pendidik, zenius, google class, dan lain sebagainya. 

Pendapat lain, menurut Erminawati, dkk., (2022) secara umum media 

pembelajaran dapat diklasifikasikan kedalam tiga jenis yaitu:  

1) Media audio, yaitu media pembelajaran yang hanya bisa didengar 

saja.  

2) Media visual, yaitu jenis media pembelajaran yang hanya bisa 

dilihat saja.  

3) Media audio visual, yaitu perpaduan atau gabungan yang selain 

mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang 

dapat dilihat.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, terdapat berbagai jenis media pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran, salah 

satunya adalah multimedia. Penelitian ini menggunakan jenis media yang 

digunakan adalah media flipbook, yang merupakan salah satu bentuk 

multimedia interaktif. Flipbook dipilih karena mampu menyajikan materi 

pembelajaran secara menarik, interaktif, dan mudah diakses oleh peserta 

didik. Media ini dirancang untuk mendukung model pembelajaran 

discovery learning, di mana peserta didik dapat secara aktif 

mengeksplorasi materi, menemukan informasi, dan membangun 

pemahaman secara mandiri.  

 

9. Media Flipbook  

a. Pengertian Media Flipbook 

Menurut Aprilutfi, (2022) flipbook adalah lembaran digital yang berisi 

materi pembelajaran dilengkapi dengan video pembelajaran yang 

berkaitan dengan kehidupan peserta didik dibuat menarik dan lebih santai 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Menurut Gusman, dkk., (2021) 

flipbook adalah hasil dari perkembangan teknologi berupa software 

membuka lembaran buku digital denga banyak animasi, gambar, video, 

dan audio yang dirancang menarik dan interaktif untuk peserta didik, agar 

tercapai tujuan pembelajaran yang menyenangkan dengan hasil belajar 
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yang memuaskan ketika proses pembelajaran di rumah. Sejalan dengan 

pendapat Rahmawati dalam Aprilutfi, (2022) flipbook adalah lembaran 

yang menyajikan kata, kalimat, dan gambar yang berwarna untuk menarik 

perhatian peserta didik lebih fokus ketika belajar serta memudahkan 

peserta didik untuk belajar dimana saja. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas flipbook dapat diartikan sebagai 

buku interaktif digital yang dirancang menarik dengan konten seperti 

video, animasi, gambar, dan audio untuk mendukung pembelajaran. 

Flipbook membantu peserta didik memahami materi dengan lebih 

menyenangkan dan memungkinkan mereka belajar dengan fokus sehingga 

tujuan pembelajaran bisa tercapai.  

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Flipbook 

Setiap media pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Menurut Erminawati, dkk., (2022) menjelaskan terdapat beberapan 

kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran flipbook yaitu: 

1) Kelebihan media pembelajaran flipbook 

a) Peserta didik memiliki pengalaman yang beragam dari segala 

media.  

b) Dapat menghilangkan kebosanan peserta didik karena media 

yang digunakan lebih bervariasi.  

c) Sangat baik untuk kegiatan belajar mandiri.  

d) Peserta didik tidak jenuh membaca karena adanya media 

flipbook ini. 

 

2) Kekurangan media pembelajaran flipbook  

a) Memerlukan perencanaan yang matang  

b) Memerlukan waktu yang lama dalam merancang ilustrasi 

gambar pada setiap adegan 

c) Penggunaanya hanya dapat dilakukan disekolah yang memiliki 

fasilitas TIK yang memadai.  

Pendapat lain, menurut hasil penelitian Nafisah, (2022) terdapat kelebihan 

dan kekurangan dari media pembelajaran flipbook yaitu:  
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1) Kelebihan media pembelajaran flipbook  

a) Sistem pembelajaran menjadi lebih inovatif dan interaktif.  

b) Mampu menggabungkan teks, gambar, audio, musik, animasi 

gambar atau video dalam satu kesatuan yang saling 

mendukung guna tercapainya tujuan pembelajaran. Menambah 

memotivasi peserta didik selama proses pembelajaran.  

c) Melatih keterampilan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. 

 

2) Kekurangan media pembelajaran flipbook  

a) Pengembangan dalam pembuatannya memerlukan waktu yang 

cukup lama.  

b) Pendidik akan kesulitan jika perangkat teknologi kurang 

memadai.  

c) Membutuhkan kesabaran dan ketelatenan bagi peserta didik 

yang tidak biasa dengan perangkat teknologi pembelajaran.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran flipbook memiliki kelebihan dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang interaktif, inovatif, dan bervariasi, yang dapat 

memotivasi dan mengurangi kebosanan peserta didik serta mendukung 

pembelajaran mandiri. Selain itu, flipbook melatih keterampilan teknologi 

peserta didik dengan menggabungkan teks, gambar, audio, dan video. 

Selain itu, flipbook juga memiliki kekurangan, seperti membutuhkan 

perencanaan yang matang, waktu yang lama untuk pengembangan, serta 

fasilitas teknologi yang memadai. Penggunaan flipbook dapat menjadi 

kendala bagi pendidik dan peserta didik yang kurang terbiasa dengan 

perangkat teknologi. 

 

c. Langkah-langkah Pembuatan Media Flipbook  

Menurut Rasiman dalam Erminawati, dkk., (2022) Flipbook maker adalah 

sebuah software yang mempunyai fungsi untuk membuka setiap halaman 

menjadi seperti sebuah buku. Software flip book maker dapat membuat 

dan mengubah file dalam bentuk pdf dan gambar menjadi sebuah buku 
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atau album fisik ketika dibuka per halamannya. Pembuatan flipbook ini 

menggunakan website heyzine. 

 

Tabel 2. Sintaks Pembuatan Flipbook tipe Heyzine 
No Keterangan Gambar 

1.  Membuat akun pada 

website membuat 

buku digital yaitu 

https://heyzine.com/  

 

2. Membuat materi 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

aplikasi Canva 

kemudian disimpan 

ulang dengan tipe 

file PDF 

 

3. File materi 

pembelajaran 

kemudian di unggah 

pada website 

 

 

 

 

 

 

 

  

https://heyzine.com/
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No Keterangan Gambar 

4. 

 

Melakukan 

modifikasi tampilan 

pada materi 

pembelajaran 

dengan menu-menu 

yang telah 

disediakan pada 

halaman website 

 

 

 

5. Membuat hasil akhir 

flipbook untuk 

memberikan link 

halaman kepada 

peserta didik 

 

Link flipbook : 

https://heyzine.com/f

lip-

book/56a1d97b71.ht

ml  
 

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan acuan dari Rahman, dkk., (2021) 

 

10. Media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Media pembelajaran yang biasa digunakan di sekolah dasar salah satunya 

yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut Nirmayani, (2022) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) suatu bahan ajar cetak berupa 

lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik dan mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Pendapat lain menurut Romadhon, dkk., (2024) mengukapkan bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sumber belajar yang berisi 

rangkaian kegiatan dan latihan untuk membantu peserta didik memahami 

materi pembelajaran. Isi LKPD dirancang dan dikembangkan sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. Peran LKPD dalam proses 

https://heyzine.com/flip-book/56a1d97b71.html
https://heyzine.com/flip-book/56a1d97b71.html
https://heyzine.com/flip-book/56a1d97b71.html
https://heyzine.com/flip-book/56a1d97b71.html
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pembelajaran sangat penting karena dapat membantu guru dalam 

mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep-konsep melalui 

aktivitas yang disusun.  

 

Berdasarkan pendapat di atas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu 

media pembelajaran yang digunakan di sekolah dasar untuk membantu 

peserta didik memahami materi melalui kegiatan dan latihan yang terarah. 

LKPD berisi materi, ringkasan, serta petunjuk pelaksanaan tugas yang 

dirancang sesuai dengan kompetensi dasar dan kondisi pembelajaran. 

Media ini berperan penting dalam mendukung proses belajar mengajar, 

mempermudah guru mengarahkan peserta didik, dan mendorong 

pemahaman konsep melalui aktivitas yang terstruktur. 

 

b. Tujuan dan Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Setiap media pembelajaran yang dibuat tentunya memiliki tujuan dan 

manfaat yang telah ditentukan. Menurut Nirmayani, (2022) terdapat 

beberapa tujuan LKPD yaitu :  

1) Menyajikan salah satu bahan ajar yang memudahkan peserta didik 

untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan; 

2) Menyajikan tugas-tugas yang dapat meningkatkan penguasaan peserta 

didik terhadap materi yang diberikan; 

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik;  

4) Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

 

Untuk manfaat penyusunan LKPD ini menurut Nirmayani, (2022) yaitu:  

1) Mengaktifkan peserta didik, 

2) Membantu peserta didik menemukan dan mengembangkan konsep, 

3) Melatih peserta didik menemukan konsep,  

4) Menjadi alternatif cara penyajian materi pelajaran yang menekankan 

keaktifan peserta didik serta dapat memotivasi peserta didik.  
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Berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa terdat tujuan dan penyusunan LKPD yaitu mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi, melatih kemandirian belajar, dan 

meningkatkan penguasaan terhadap pelajaran. Selain itu, LKPD juga 

mempermudah guru dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

Manfaat LKPD meliputi mengaktifkan peserta didik, membantu mereka 

menemukan dan mengembangkan konsep, serta menjadi alternatif dalam 

penyajian materi yang mendorong keaktifan dan motivasi belajar. Dengan 

demikian, LKPD menjadi salah satu media pembelajaran yang efektif 

dalam mendukung proses belajar mengajar. 

c. Prosedur Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Penyusunan LKPD merupakah salah satu bagian penting dalam proses 

pembelajaran. Menurut Silvia, (2019) terdapat langkah-langkah yang 

harus dilakukan untuk penyusunan LKPD yaitu:  

1) Analisis Kurikulum  

Analisis kurikulum dilakukan untuk menentukan topik pembelajaran 

yang membutuhkan bahan ajar berupa LKPD. Proses ini dimulai 

dengan menganalisis materi pembahasan dan pengalaman belajar 

yang relevan, serta mengidentifikasi capaian kompetensi yang harus 

dicapai oleh peserta didik.  

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD  

Penyusunan peta kebutuhan LKPD diawali dengan menganalisis 

kebutuhan, kurikulum, dan sumber belajar. Tujuan dari proses ini 

adalah untuk menentukan jumlah LKPD yang perlu dibuat beserta 

urutan penyusunannya.  

3) Menentukan Judul LKPD  

Judul LKPD ditentukan berdasarkan Kompetensi Dasar (KD), topik 

pembelajaran, atau pengalaman belajar yang ada dalam kurikulum. 

Satu KD dapat dijadikan judul LKPD jika ruang lingkupnya tidak 
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terlalu luas. Jika KD diuraikan menjadi beberapa materi pokok, maka 

judul LKPD dapat dipecah menjadi dua atau lebih jika diperlukan.  

4) Penulisan LKPD Penulisan LKPD melibatkan beberapa langkah: 

a) Menentukan Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pembelajaran. 

b) Menyusun pokok materi sesuai dengan KD dan indikatornya. 

c) Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang sistematis, 

terperinci, dan bervariasi berdasarkan indikator.  

d) Menyusun perangkat penilaian formatif untuk mengukur 

pemahaman peserta didik terhadap seluruh submateri atau KD. 

B. Penelitian yang Relevan  

Kajian teori perlu didukung dengan penelitian yang relevan. Penelitian yang 

relevan merupakan penelitian yang mengambil pokok permasalahan hampir sama 

dengan penelitian ini. Penelitian relevan digunakan sebagai pembanding atau 

acuan dalam melakukan kajian penelitian. Penelitian yang dijadikan pembanding 

atau acuan adalah sebagai berikut:  

1. Pebrianti (2024). Penelitian ini menunjukan bahwa model discovery learning 

berpengaruh terhadap kemampuan hasil belajar dalam memahami 

pembelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik kelas II SD. Kesamaan 

dalam penelitian ini adalah menerapkan model discovery learning untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam memahami pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. Namun terdapat perbedaan yaitu subjek pada peneliti 

sebelumnya menggunakan kelas II sedangkan peneliti menggunakan kelas V. 

Kemudian objek peneliti sebelumnya menggunakan SD Islam Manbul Falah 

sedangkan peneliti menggunakan SDN 5 Metro Pusat. 

 

2. Bagunda (2024). Penelitian ini menunjukan bahwa model discovery learning 

berpengaruh terhadap kemampuan hasil belajar peserta didik kelas V SD. 

Kesamaan pada penelitian ini adalah menerapkan model discovery learning 

untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar peserta didik dalam memahami 
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pembelajaran Pendidikan Pancasila dan subjek penelitian peserta didik kelas 

V SD. Namun terdapat perbedaan yaitu pada tempat penelitian di SD 

Muhamadiyah Kota Utara. Sedangkan peneliti menggunakan media flipbook, 

untuk tempat penelitian di SDN 5 Metro Pusat.  

 

3. Safitri & Mediatati (2021). Penelitian ini menunjukan bahwa model discovery 

learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

peserta didik kelas IV SDN 2 Gunung Tumpeng. Kesamaan pada penelitian 

ini adalah menerapkan model discovery learning pada peserta didik dan 

mengukur kemampuan hasil belajar peserta didik. Namun terdapat perbedaan 

yaitu pada penelitian ini tidak mengukur kemampuan berpikir kritis dan 

berpikir kritis peserta didik, subjek peserta didik kelas IV SD, tempat 

penelitian SDN 2 Gunung Tumpeng, penelitian ini pada pembelajaran IPA 

dan melakukan penelitian pada tahun 2021. Sedangkan peneliti hanya 

mengukur kemampuan hasil belajar peserta didik, menggunakan media 

flipbook, subjek peserta didik kelas V SD, tempat penelitian SDN 5 Metro 

Pusat, penelitian ini berpusat pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, dan 

melakukan penelitian pada tahun 2024/2025. 

 

4. Febriani (2024). Penelitian ini menunjukkan dengan penggunaan media 

flipbook pada pembelajaran Pendidikan Pancasila peserta didik kelas IV SDN 

Bugel. Kesamaan pada penelitian ini adalah menggunakan media flipbook, 

dan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Namun terdapat perbedaan 

yaitu pada penelitian ini tidak menggunakan model pembelajaran dan tidak 

mengukur kemampuan hasil belajar, subjek peserta didik kelas IV SD, dan 

tempat penelitian SD Bugel. Sedangkan peneliti menggunakan model 

discovery learning, mengukur hasil hasil belajar peserta didik, subjek peserta 

didik kelas V SD, dan tempat penelitian SDN 5 Metro Pusat.  

 

5. Sulfemi (2019). Penelitian ini menunjukan bahwa model discovery learning 

berpengaruh terhadap kemampuan hasil belajar dan meningkatkan motivasi 
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peserta didik kelas III pembelajaran Pendidikan Pancasila. Kesamaan pada 

penelitian ini adalah menerapkan model discovery learning untuk 

meningkatkan kemampuan hasil belajar pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Namun terdapat perbedaan yaitu tempat penelitian sebelumnya di 

SDN 3 Beji Timur sedangkan peneliti menggunakan SDN 5 Metro Pusat. 

Subjek penelitian sebelumnya menggunakan kelas III sedangkan peneliti 

menggunakan kelas V.  

 

6. Ibrohim (2020). Penelitian ini menunjukan bahwa model discovery learning 

berpengaruh terhadap kemampuan hasil belajar pada pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan. Kesamaan pada penelitian ini adalah menerapkan model 

discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. Namun terdapat perbedaan yaitu tempat penelitian 

sebelumnya di SDN 2 Grinata sedangkan peneliti menggunakan SDN 5 Metro 

Pusat. Subyek penelitian sebelumnya menggunakan kelas VI sedangkan 

peneliti menggunakan kelas V.  

 

7. Mustikaningrum (2021). Dalam jurnalnya yang berjudul “Application of The 

Discovery learning Model Assisted by Google Meet to Improve Students' 

Critical Thinking Skills and Science Learning Outcomes”. Penelitian ini 

menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning 

berbantuan google meet berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar IPA peserta didik. Kesamaan dalam penelitian 

ini yaitu penerapan model discovery learning dan mengukur kemampuan hasil 

belajar peserta didik. Sedangkan perbedaan penelitian ini tidak mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, berfokus pada pembelajaran IPA, 

dan menggunakan media gogle meet. Sedangkan peneliti berfokus pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan media yang digunakan media 

flipbook.  
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C. Kerangka Berpikir  

Agar arah penelitian ini lebih jelas, perlu disusun sebuah kerangka pikir. Menurut 

Sugiyono, (2013) kerangka berpikir merupakan model konseptual menunjukkan 

bagaimana teori terkait dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

isu penting. Kerangka pemikiran ini membantu peneliti dalam mengidentifikasi 

pengaruh antara kedua variabel. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

discovery learning berbantuan media flipbook. Sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar.  

Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang berpusat 

pada pendidik mengakibatkan kurangnya partispasipasi aktif peserta didik pada 

proses pembelajaran didalam kelas. Selain itu juga model pembelajaran yang 

digunakan kurang optimal. Dari beberapa masalah tersebut mengakibatnya hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik rendah. Solusi yang peneliti berikan yaitu 

dengan menerapkan model discovery learing berbantuan media flipbook, 

mengarahkan peserta didik untuk lebih menekankan pada penemuan konsep dari 

pengetahuan atau informasi yang sebelumnya belum diketahui dan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik. Model discovery learning membuat peserta didik 

berperan aktif dalam proses belajar dengan menjawab berbagai pertanyaan atau 

persoalan, memecahkan persoalan untuk menemukan konsep dasar.  

 

Penggunaanm media flipbook atau digital flipbook adalah bentuk buku belajar 

dalam versi digital membuat peserta didik lebih tertarik untuk membaca dan 

mengakses materi. Penggunaan flipbook dalam proses discovery learning 

memudahkan peserta didik untuk memahami dan menelusuri materi pembelajaran 

secara mandiri. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

kerangka pikir berikut.  
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Keterangan :  

X   = Variabel Bebas 

Y   = Variabel Terikat 

=  = Pengaruh 

 

Berdasarkan gambar kerangka pikir di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel x 

“model discovery learning berbantuan media flipbook” dapat memberikan 

pengaruh terhadap variabel y “hasil belajar”. 

D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian teori, penelitian relevan, dan kerangka pikir yang telah 

dikemukaan diatas, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah:  

Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model discovery learning 

berbantuan media flipbook terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila 

peserta didik kelas V SDN 5 Metro Pusat. 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model discovery 

learning berbantuan media flipbook terhadap hasil belajar Pendidikan 

Pancasila peserta didik kelas V SDN 5 Metro Pusat. 

  

Model Discovery 

Learning Berbantuan 

Media Flipbook (X) 

Hasil Belajar (Y) 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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III. METODE PENELITIAN  

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif serta dengan menggunakan metode eksperimen yang berbentuk 

quasi experimental design (eksperimen semu). Menurut (Sugiyono, 2013) 

quasi experimental design merupakan desain yang mempunyai kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Peneliti akan 

memberikan perlakuan kepada kelompok kelas eksperimen menggunakan 

model discovery learning berbantuan media flipbook. Sedangkan kelompok 

kelas kontrol menggunakan problem based learning berbantuan media LKPD.  

2. Desain Penelitian  

Desain penelitian adalah rencana yang menjelaskan metode pengumpulan dan 

analisis data agar penelitian dapat dilakukan sesuai dengan tujuan. Desain 

penelitian ini menggunakan nonequivalent control group design yang 

melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain ini kedua 

kelompok terlebih dahulu diberi tes awal (pretest) dengan tes yang sama. 

Setelah masing-masing diberi perlakuan kemudian kedua kelompok diberi tes 

akhir (posttest). Adapun mengenai rancangan nonequivalent control grup 

design menurut Sugiyono, (2013) dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

Gambar 2. Nonequivalent Control Grup Design 
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Keterangan : 

O1 : pengukuran kelompok awal kelas eksperimen  

O2 : pengukuran kelompok akhir kelas eksperimen 

X1 : Pemberian perlakuan menggunakan model discovery learning    

  berbantuan media flipbook 

X2 : Pemberian perlakuan menggunakan model problem based learning 

  berbantuan media LKPD 

O3 : Pengukuran kelompok awal kelas kontrol  

O4 : Pengukuran kelompok akhir kelas konrol  

 

B. Setting Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 5 Metro Pusat yang berada di JL. Brig. 

Jend. Sutiyoso No. 50, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro Provinsi 

Lampung.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian di dilaksanakan dalam ruang lingkup waktu sejak dikeluarkan surat 

izin pendahuluan no 10323/UN26.13/PN.01.00/2024, dan melaksanakan 

penelitian pendahuluan pada tanggal 02 November 2024 sampai dengan 

selesainya penelitian ini.  

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini sebanyak 40 peserta didik kelas V SDN 5 Metro Pusat. 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu, pra penelitian, tahap 

pelaksanaan dan tahap penyelesaian. Berikut ini langkah-langkah dari dari 

prosedur penelitian yaitu:  

1. Tahap Pra Penelitian 

a) Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan kemudian 

memberikannya ke sekolah.  

b) Melaksanakan penelitian pendahuluan di SDN 5 Metro Pusat. Peneliti 

menemui kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan disekolah 
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tersebut. Peneliti juga melakukan observasi dan dokumnetasi untuk 

mengetahui kondisi kelas, jumlah kelas dan peserta didik yang akan 

dijadikan subjek penelitian.  

c) Memilih kelompok subjek untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol serta membuat kisi-kisi pada modul ajar. 

d) Menyiapkan media pembelajaran flipbook serta menyiapkan kisi-kisi dan 

intsrumen penelitian pengumpulan data. 

e) Melakukan uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen yang valid 

untuk dijadikan sebagai soal pretest dan posttest.  

 

2. Pelaksanaan Penelitian  

a) Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk ilai 

tingkat pemahaman awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan.  

b) Memberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas, di mana kelas 

eksperimen menerapkan model discovery learning berbantuan media 

flipbook, sementara kelas kontrol menggunakan model problem based 

learning berbantuan media LKPD. 

c) Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

menganalisis perbedaan hasil belajar peserta didik setelah diberikan 

perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir 

a) Mengolah data hasil pretest dan posttest dari kelas eksperimen serta kelas 

kotrol untuk memperoleh perkembangan hasil belajar peserta didik. 

b) Menganalisis serta menafsirkan data dari kedua kelas untuk memahami 

efektivitas model pembelajaran yang diterapkan.  

c) Menyimpulkan penelitian berdasarkan hasil analisis data untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh perlakuan 

yang diberikan.  
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d) Menyusun laporan penelitian secara sistematis dengan menyajikan data, 

analisis, serta kesimpulan yang dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah kumpulan seluruh subjek penelitian yang mempunyai ciri-ciri 

serupa, meskipun tingkat kesamaannya mungkin kecil. Dengan kata lain, 

populasinya mencakup semua individu yang menjadi objek dalam penelitian 

tersebut. Menurut Sugiyono, (2013) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 59 

peserta didik kelas V SDN 5 Metro Pusat.  

 

Tabel 3. Data Jumlah Peserta Didik Kelas V SDN 5 Metro Pusat 

Kelas 
Banyak Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

V A 10 10 20 

V B 10 9 19 

V C 10 10 20 

Jumlah 30 29 59 

Sumber : Dokumen Pendidik Kelas V SDN 5 Metro Pusat 2024/2025 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari penarikan jumlah populasi. Menurut 

Sugiyono, (2013) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  
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Tabel 4. Sampel Penelitian 

Kelas 
Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

V A 10 10 20 

V C 10 10 20 

Total 20 20 40 

Sumber : Dokumen Pendidik Kelas V SDN 5 Metro Pusat 2024/2025 

 

Pada tabel di atas dijelaskan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kelas V C sebagai kelas eksperimen dan kelas V A sebagai kelas 

kontrol. Pertimbangan tersebut tentunya melihat data dari hasil Sumatif 

Tengah Semester yang sudah dilaksanakan sebelumnya, dimana kelas V C 

memiliki ketuntasan paling rendah yaitu 20%, sedangkan kelas V A memiliki 

ketuntasan paling tinggi yaitu 30%. Oleh karena itu, dalam penelitian ini yang 

di jadikan kelas kontrol adalah kelas V A dan kelas eksperimen adalah kelas 

V C. Terdapat beberapa alasan menentukan kelas eksperimen pada kelas V C 

dikarenakan memiliki persentase ketuntasan paling rendah sehingga 

memudahkan untuk melihat apakah hasil belajar dapat meningkat ketika 

diberi perlakuan dengan menggunakan model discovery learning berbantuan 

media flipbook.  

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek sebuah penelitian atau hal yang menjadi fokus 

dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono, (2013) segala sesuatu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi mengenai hal tersebut, 

yang kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan. 

1. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V SD (Y). Kemampuan hasil belajar 

adalah faktor yang diamati peneliti untuk menentukan adanya pengaruh dari 

penggunaan model discovery learning berbantuan media flipbook.  
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2. Variabel Bebas (Indipenden) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model discovery learning 

berbantuan media flipbook (X). Model discovery learning berbantuan flipbook 

merupakan variabel yang menentukan hubungan antara fenomena yang 

diamati.  

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah penjelasan makna dalam bentuk kata-kata yang 

bertujuan untuk mempermudah pemahaman bagi peneliti. Definisi konsep 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Model discovery learning berbantuan media flipbook 

Model discovery learning adalah metode belajar yang menggunakan 

pendekatan pemecahan masalah. Metode ini membantu peserta didik 

belajar dengan lebih aktif, mendorong mereka untuk mencari tahu dan 

menyelidiki sendiri dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Terdapat sintak dari penerapan model discovery learning yaitu, pemberian 

rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

pembuktian, dan menarik kesimpulan.  

Sedangkan media flipbook atau digital flipbook merupakan bentuk 

penyajian media belajar buku dalam bentuk virtual atau digital. Oleh 

karena itu, model discovery learning berbantuan media flipbook 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan hasil belajar dalam 

memecahkan masalah serta menyelesaikan masalah yang diberikan.  

 

b. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah 

mereka menjalani proses belajar. Perubahan ini tidak hanya terlihat dari 

kemampuan akademis, tetapi juga mencakup beberapa aspek yang 

berbeda, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar yang akan 

diteliti oleh penelitidalam penelitian ini yaitu hasil belajar Pendidikan 
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Pancasila peserta didik kelas V. Hasil belajar ini diperoleh dari nilai 

pretest dan posttest yang dilaksanakan oleh peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan indikator yang 

berfokus pada ranah kognitif sebagai ukuran keberhasilan. 

 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai variabel penelitian 

berupa sekumpulan instruksi mengenai cara mengukur variabel yang telah 

didefinisikan secara konseptual.  

a. Model discovery learning berbantuan media flipbook 

Model discovery learning dengan berbantuan media flipbook adalah cara 

belajar yang menggunakan pendekatan pemecahan masalah, di mana 

peserta didik lebih aktif terlibat dalam proses belajar. Dengan model ini, 

peserta didik tidak hanya menerima materi dari pendidik, tetapi juga 

diarahkan untuk mencari tahu dan menyelidiki sendiri dalam memahami 

serta menyelesaikan masalah yang diberikan. Media flipbook atau digital 

flipbook adalah bentuk buku belajar dalam versi digital. Flipbook ini 

tampilannya mirip seperti buku fisik dengan fitur membalik halaman 

secara virtual, membuat peserta didik lebih tertarik untuk membaca dan 

mengakses materi. Penggunaan flipbook dalam proses discovery learning 

memudahkan peserta didik untuk memahami dan menelusuri materi 

pembelajaran secara mandiri.  
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Tabel 5. Langkah dan kegiatan pembelajaran model discovery 

learning 

No Sintak Kegiatan Pembelajaran 

1.  Stimulation atau 

pemberian 

rangsangan  

Pada tahap ini peserta didik diberikan permasalahan yang 

belum ada solusinya sehingga memotivasi mereka untuk 

menyelidiki dan menyelesaikan masalah tersebut. Pada 

tahap ini, pendidik memfasilitasi mereka dengan 

memberikan pertanyaan, arahan untuk membaca buku atau 

teks, dan kegiatan belajar yang mengarah pada kegiatan 

discovery sebagai persiapan identifikasi masalah. 

2. Problem 

statement atau 

identifikasi 

masalah 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin masalah yang berkaitan dengan bahan 

ajar, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan 

dalam bentuk hipotesis atau jawaban sementara untuk 

masalah yang ditetapkan 

3. Data collection 

atau 

pengumpulan 

data  

Selanjutnya, peserta didik melakukan eksplorasi untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan 

cara membaca literatur, mengamati objek, mewawancarai 

nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan lainnya. 

Peserta didik juga berusaha menjawab pertanyaan atau 

membuktikan kebenaran hipotesis. 

 

4. Data processing 

atau pengolahan 

data  

Peserta didik melakukan kegiatan mengolah data atau 

informasi yang mereka peroleh pada tahap sebelumnya 

lalu dianalisis dan diinterpretasi. Semua informasi baik 

dari hasil bacaan, wawancara, dan observasi, diolah, 

diklasifikasi, ditabulasi, bahkan jika dibutuhkan dapat 

dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 

kepercayaan tertentu. 

 

5. Verification atau 

pembuktian  

Peserta didik melakukan verifikasi secara cermat untuk 

menguji hipotesis yang ditetapkan dengan temuan 

alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. 

Tahapan ini bertujuan agar proses belajar berjalan dengan 

baik dan peserta didik menjadi aktif dan kreatif dalam 

memecahkan masalah. 

6. Generalization 

atau menarik 

kesimpulan 

Tahap terakhir adalah proses menarik kesimpulan yang 

dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan 

hasil verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka 

dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. 

 

b. Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan yang dialami peserta 

didik, baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil 

dari pengalaman belajar mereka. Penelitian ini merujuk pada indikator 

hasil belajar ranah kognitif dengan level kognitif yaitu C4 (Analisis), C5 
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(Sintesis), dan C6 (Penilaian). Hasil belajar yang dinilai pada penelitian 

ini yaitu berupa hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik.. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 

dalam mencapai tujuan penelitian. Pemilihan teknik dan alat untuk 

mengumpulkan data harus disesuaikan dengan metode yang akan diterapkan 

dalam penelitian tersebut. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Teknik Tes  

Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan hasil belajat peserta didik. 

Menurut Susanto, (2023) tes merupakan suatu alat untuk melakukan 

pengukuran, yaitu untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. 

Oleh karena itu tes dapat diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang harus 

diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan 

seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes. 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara memberikan tes pada 

awal sebelum melakukan pembelajaran dan memberikan tes pada akhir 

pembelajaran. Tes pada penelitian ini berupa soal pilihan ganda yang 

berjumlah 35 butir soal. 

 

2. Teknik Non Tes  

Teknik non tes yang akan digunakaan dalam penelitian in adalah sebagai 

berikut.  

a. Observasi  

Terdapat beberapa jenis teknik non tes salah satunya yaitu dilakukan 

dengan cara observasi. Observasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam suatu penelitian yang dilakukan 

melalui pengamatan langsung pada suatu subjek atau objek penelitian 

guna mendapatkan data-data sistematik mengenai fenomena-fenomena 

yang diselidiki. Menurut Sugiyono, (2013) observasi merupakan suata 
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cara pengambilan data dengan melakukan pengamatan secara langsung. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi dengan cara 

mengamati secara langsung aktivitas belajar belajar peserta didik selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery 

learning.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah interaksi antara dua orang atau lebih yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh pewawancara. 

Menurut Sugiyono, (2013) menyatakan bahwa teknik wawancara biasanya 

digunakan untuk mengumpulkan data ketika peneliti melakukan penelitian 

pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah yang dapat diteliti. 

Wawancara dilakukan bersama kepala sekolah, pendidik, dan warga 

sekolah tersebut. Wawancara bertanya mengenai kurikulum yang 

digunakan disekolah, model pembelajaran dan media pembelajaran yang 

dipakai pada saat pembelajaran berlangsung didalam kelas.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dapat diartikan sebagai cara memperoleh data yang sifatnya 

relevan dengan penelitian. Menurut Sugiyono, (2013) dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya karya monumental dari seseorang. 

Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh 

gambar atau profil sekolah, jumlah peserta didik, dan jumlah sekolah. 

Selain itu juga teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data tentang 

hasil Sumatif Tengah Semester (STS) semester ganjil peserta didik tahun 

pelajaran 2024/2025.  

 

H. Instrumen Penilaian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 

memperoleh informasi lengkap terkait topik yang akan diteliti.  
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1. Instrumen Tes  

Peneliti menggunakan instrumen tes sebagai alat penelitian untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan peserta didik serta hasil belajar Pendidikan Pancasila 

setelah mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning dengan 

berbantuan flipbook. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen tes. Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan uji 

instrumen terlebih dahulu untuk memastikan apakah instrumen yang akan 

digunakan valid atau tidak. Tes yang digunakan berbentuk tes pilihan ganda 

yang berjumlah 35 soal, soal-soal tersebut harus diuji terlebih dahulu untuk 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukarannya. 

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Tes 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

pembelajaran 

Tingkat 

ranah 

kognitif 

No. soal 
Jumlah 

soal 

No. soal 

yang 

digunakan 

Jumlah 

soal 

Peserta didik 

mampu 

menyajikan 

hasil identifikasi 

sikap 

menghormati, 

menjaga, dan 

melestarikan 

keberagaman 

budaya dalam 

bingkai Bhineka 

Tunggal Ika di 

lingkungan 

rumah, sekolah, 

dan masyarakat. 

Mengidentifikasi 

keragaman di 

Indonesia  

C4 

1,2,3,4,5,6,

7,8,9, 

10 

10 
1,5,8,9, 

10 
5 

Menjelaskan cara 

melestarikan 

keragaman di 

Indonesia 

C5 
11,12,13,1

4,15,16,17 
7 

11,12,14,1

5,16,17 
6 

Mejelaskan cara 

menghormati 

keragaman di 

Indonesia 

C5 

18,19,20,2

1,22,23,24,

25 

8 
18,19,22,2

3,24,25 
6 

Menerapkan sikap 

menghormati 

keragaman dalam 

kehidupan sehari-

hari 

C6 

26,27,28,2

9,30,31,32,

33,34,35 

10 

26,27,28,2

9,31,32,33,

34 

8 

 Sumber : Peneliti (2025) 

 

2. Instrumen Non Tes  

Salah satu teknik penilaian non-tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi. Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti selama 

proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati dan menilai keterlibatan 

serta aktivitas peserta didik. Berikut disajikan kisi-kisi lembar observasi yang 
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dirancang sebagai instrumen penilaian guna mengukur partisipasi dan 

keterampilan peserta didik selama pembelajaran 

 

Tabel 7. Kisi-Kisi Observasi Model Discovery learning 
Langkah-

Langkah Model 

Discovery 

learning 

Aspek Yang Diamati Teknik Penilaian 
Bentuk 

Penilaian 

Stimulation 

(pemberian 

rangsangan) 

Mengajukan pertanyaan  

Mengemukakan pendapat 

Memahami permasalahan 

yang muncul 

Observasi Cheklist 

Problem 

statement 

(pernyataan) 

Mengidentifikasi masalah 

yang muncul  

Membuat pernyataan 

sementara terhadap 

masalah 

Observasi Cheklist 

Data Collection 

(pengumpulan 

data)  

Mengumpulkan informasi 

untuk membuktikan 

hipotesis terhadap masalah 

yang ada 

Observasi Cheklist 

Data Processing 

(Pengolahan 

Data)  

 

 

Mengolah informasi untuk 

menguji hipotesis bersama 

kelompok diskusi Observasi Cheklist 

Verification 

(pembuktian)  

Menyampaikan hasil 

diskusi  

Menanggapi hasil diskusi 

dari kelompok lain 

Observasi Cheklist 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan)  

Menarik kesimpulan dari 

hipotesis yang ada Observasi Cheklist 

 Sumber : Analisis peneliti berdasarkan acuan dari  Majid, (2016) 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Validitas  

Validitas dapat diartikan sebagai pengukuran dalam suatu penelitian. Menurut 

Arikunto, (2016) Instrumen dapat dikatakan valid berarti alat ukur tersebut 

dapat digunakan untuk memperoleh data yang sesuai. Validitas menunjukkan 

bahwa instrumen tersebut mampu mengukur dengan tepat apa yang memang 

seharusnya diukur. Soal yang akan diuji cobakan berbentuk soal pilihan ganda 

berjumlah 35 soal. Penentuan validitas butir soal akan dilakukan dengan 
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bantuan Microsoft Excel 2010 dengan menggunakan rumus product moment 

dan menggunakan distribusi tabel r untuk α = 0,05, adapun rumusnya yaitu : 

      
   ∑      ∑    ∑  

√  ∑     ∑      ∑     ∑  
 
 

  

 

Keterangan : 

     = Koefisien antara variable X dan Y 

N = Jumlah responden 

∑  = Jumlah skor variable X 

∑  = Jumlah skor variable Y 

∑   = Total perkalian X dan Y 

∑ 
 

 = Total kuadrat skor variable X 

∑ 
 

 = Total kuadrat skor variabel Y 

 

Kaidah keputusan : Jika rhitung > rtabel dinyatakan valid. Sebaliknya apabila 

rhitung < rtabel dinyatakan tidak valid. 

 

Tabel 8. Klasifikasi Validitas 
Klasifikasi Validitas Kategori 

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

Sumber : Arikunto, (2016) 

 

Uji coba instrumen dilaksanakan di SDN 5 Metro Pusat pada tanggal 13 

Februari 2025 dengan jumlah peserta didik 19 orang. Hasil validitas disajikan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen 
Nomor soal Validitas Jumlah soal 

1,5,8,9,10,11,12,14,15,16,17,18,19,2

2,23,24,25,26,27,28,29,31,32,33,34 

Valid 25 

2,3,4,6,7,13,20,21,30,35 Tidak valid 10 

Sumber : Hasil analisis peneliti tahun 2025 

Tabel 9 hasil analisis menunjukkan bahwa dari total 35 butir soal yang diuji, 

terdapat 25 butir soal yang dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam 
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penelitian, sementara 10 butir soal lainnya tidak memenuhi kriteria validitas 

dan tidak dapat digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, 25 butir soal 

yang telah lolos uji validitas ini dapat digunakan pada penelitian. Terdapat 10 

soal dikatakan tidak valid karena rhitung < rtabel dengan rtabel sebesar 0,482.  

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang didapat valid belum dapat dikatakan reliabel. Menurut 

Sugiyono, (2013) reliabilitas adalah mengukur hasil dari sebuah tes, di mana 

jika instrumen tes yang sama digunakan berulang kali untuk mengukur objek 

yang sama, maka hasilnya akan konsisten dan dapat dikatakan reliabel. Untuk 

mengukur reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

Microsoft Excel 2010 dan menggunakan rumus Alpha Cronbach, adapun 

rumusnya yaitu :  

    |
 

     
| |  

∑  
 

  
 |  

Keterangan:  

    = reliabilitas instrumen 

n  = banyaknya butir soal 

∑  
  = skor tiap-tiap item 

  
  = varian total 

 

Tabel 10. Klasifikasi Reliabilitas 

 
Klasifikasi Reliabilitas Kategori 

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

Sumber : Arikunto, (2016) 

Tabel 11. Hasil Reliabilitas 
No Varian Butir 

1 0,053 

5 0,053 

8 0,257 

9 0,099 

10 0,246 
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No Varian Butir 

11 0,246 

12 0,099 

14 0,263 

15 0,099 

16 0,025 

17 0,228 

18 0,140 

19 0,246 

22 0,246 

23 0,228 

24 0,099 

25 0,246 

26 0,205 

27 0,205 

28 0,257 

29 0,205 

31 0,246 

32 0,140 

33 0,205 

34 0,099 

∑ Varian butir 

Varian total 

r 11 

4,614 

54,029 

0,956 

Reliabilitas Sangat Tinggi 

Sumber : Hasil analisis peneliti tahun 2025 

Berdasarkan tabel 11 hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen tes pada tabel 

di atas, diketahui bahwa soal-soal yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi nomor: 1, 5, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 34. Perhitungan reliabilitas menggunakan rumus 

Alpha Cronbach (r11) kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel product 

moment dengan derajat kebebasan (dk) = n-1 pada tingkat signifikansi (α) 

sebesar 5%, yang menghasilkan nilai r tabel sebesar 0,456. Berdsarkan hasil 

analisis, diperoleh koefisien reliabilitas r11 sebesar 0,956, yang berarti lebih 

besar dari rtabel (0,456). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa r11 > r 

tabel, yang mengindikasikan bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki 

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. 

3. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan 

peserta didik yang berkemampuan rendah dan peserta didik yang 
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berkemampuan tinggi. Uji daya pembeda soal dalam penelitian ini dilakukan 

dengan bantuan program Microsoft Excel 2010 dengan rumus yaitu: 

D = 
  

  
  

  

  
           

Keterangan :  

D : Daya pembeda soal 

JA : Jumlah peserta kelompok atas 

JB : Jumlah peserta kelompok bawah 

BA : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

PA 
  

  
 : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PA 
  

  
 : Proporsi peserta bawah yang menjawab benar 

 

Tabel 12. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 
Klasifikasi Daya Pembeda Soal Kategori 

0,71 - 1,00 Sangat Baik 

0,41 – 0,70 Baik  

0,21 – 0,40 Cukup 

0,00 – 0,20 Lemah 

Sumber : Arikunto, (2016) 

 

Berdasarkan analisis data diperoleh daya pembeda soal sebagai berikut: 

 

Tabel 13. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal 
Butir Soal Klasifikasi Jumlah 

10,11,14,19,22,25,31 Sangat Baik 7 

8,16,17,27,28,29,33 Baik 7 

9,12,15,18,23,24,26,32,34 Cukup 9 

1,5 Lemah 2 

Sumber : Hasil analisis peneliti tahun 2025 

 

Berdasarkan hasil analisis peneliti pada tabel 13 dapat diketahui bahwa 

terdapat 7 butir soal dengan kategori sangat baik, 7 butir soal dengan kategori 

baik, 9 butir soal dengan kategori cukup, dan 2 butir soal dengan kategori 

lemah.  
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4. Taraf Tingkat Kesukaran Soal 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal yang akan diberikan maka peneliti 

terlebih dahulu melakukan uji kesukaran terhadap soal yang akan diberikan. 

Pengujian tingkat kesukaran soal dilakukan dengan berbantuan program  

Microsoft Excel 2010 dengan rumus sebagai berikut:  

  
 

  
  

Keterangan :  

P : Tingkat Kesukaran  

B : Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar  

JS  : Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

 

Semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut. Semakin 

besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut. 

Tabel 14. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Indeks Kesukaran Kategori 

0,0 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber : Arikunto, (2016) 

Berdasarkan analisis data tingkat kesukaran soal, dapat diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

Tabel 15. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal  

 

Butir soal Tingkat kesukaran 

16,27,33 Sukar 

8,10,11,14,17,19,22,23,24,26,28,31 Sedang 

1,5,9,12,15,18,25,29,32,34 Mudah 

Sumber : Hasil analisis peneliti tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat bahwa terdapat 3 butir soal dengan kategori 

sukar, 12 butir soal dengan kategori sedang, dan 10 butir soal dengan kategori 

mudah.  
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J. Uji Prasyarat Analisis Data  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang dianalisis dari 

kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas data dilakukan dengan metode uji Shapiro Wilk dengan bantuan 

program SPSS 25. Adapun pengambilan keputusan yaitu jika signifikansi > 

0,05  maka data dikatakan berdistribusi normal sedangkan jika signifikansinya 

< 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi normal.  

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang diperoleh 

bersifat homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 

dilakukan menggunakan program SPSS 25 dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut:  

Jika                , maka Ha diterima berarti data bersifat homogen, dan 

sebaliknya jika Jika                , maka Ho ditolak berarti data bersifat 

tidak homogen.  

 

K.  Teknik Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis  

1. Teknik Analisis Data  

a. Analisis Data Hasil Belajar 

Pada penelitian ini, peneliti memanfaatkan rekapitulasi hasil tes sebagai 

alat evaluasi untuk mengukur tingkat pencapaian belajar peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model discovery 

learning. Rekapitulasi ini digunakan untuk melihat sejauh mana 

efektivitas model pembelajaran yang diterapkan dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Untuk menganalisis data hasil belajar, peneliti 

menggunakan rumus berikut sebagai acuan dalam menghitung dan 

menginterpretasikan tingkat pencapaian peserta didik: 
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S = 
 

 
       

Keterangan: 

S = Nilai soal individu 

R = Jumlah Skor dari soal yang dijawab benar 

     = Skor maksimum 

100 = Bilangan tetap 

 

Tabel 16. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik 
Persentase(%) Kriteria 

≥ 80 Baik sekali 

70-79 Baik 

60-69 Cukup 

50-59 Kurang baik 

≤ 50 Sangat kurang 

Sumber : Santoso, dkk., (2023) 

b. Analisis Data Aktivitas Belajar 

Peneliti memanfaatkan lembar observasi sebagai instrumen untuk 

mengamati dan menilai aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 

dengan menerapkan model discovery learning. Observasi ini bertujuan 

untuk memperoleh data mengenai keterlibatan dan partisipasi peserta 

didik dalam pembelajaran. Untuk menganalisis data mengenai aktivitas 

belajar peserta didik, digunakan rumus berikut sebagai dasar perhitungan 

dan interpretasi hasil observasi: 

Ns = 
 

 
       

Keterangan: 

Ns  = Nilai soal 

R  = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

SM  = Skor maksimum 

100 = Bilangan tetap 

 

Tabel 17. Kategori Nilai Aktivitas Belajar 
Tingkat Keberhasilan  Keterangan 

≥80 Aktif  sekali 

60-79 Aktif  

50-59 Cukup 

≤50 Kurang  

Sumber : Santoso, dkk., (2023) 
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c. Peningkatan Pengetahuan (N-Gain) 

Hal yang harus dilakukan setelah melakukan perlakuan terhadap kelas 

eksperimen maka mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan 

peningkatan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dapat 

menggunakan bantuan Microsoft Excel 2010 dengan rumus sebagai 

berikut. 

N-Gain = 
                         

                          
 

Kategori : 

Tinggi : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 

Sedang : 0,3 ≤ N-Gain <0,7 

Rendah : N-Gain < 0,3 

 

Sumber : Arisa, dkk., (2020) 

 

L. Uji Hipotesis Penelitian  

Uji hipotesis penelitian untuk menguji ada tidaknya pengaruh model discovery 

learning terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan uji 

hipotesis regresi linear sederhana, dengan hipotesis sebagai berikut.  

Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model discovery learning 

berbantuan media flipbook terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila 

peserta didik kelas V SDN 5 Metro Pusat. 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model discovery 

learning berbantuan media flipbook terhadap hasil belajar Pendidikan 

Pancasila peserta didik kelas V SDN 5 Metro Pusat. 
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Adapun rumus persamaan untuk regresi linear sederhana menurut Sugiyono, 

(2013) yaitu:  

 ̂ = a + bX 

 

Keterangan : 

 ̂ = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi atau angka arah 

 

Sumber : Muncarno, (2017) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai pengaruh 

model discovery learning berbantuan media flipbook terhadap hasil belajar 

Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V SDN 5 Metro Pusat, terlihat adanya 

perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kedua kelas menunjukan bahwa 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan regresi linear sederhana yang 

hasilnya yaitu diketahui Fhitung > Ftabel 19,930 > 4,41 sehingg ha diterima dan ho 

ditolak, peneliti dapat menyimpulkan yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penerapan model discovery learning berbantuan media flipbook terhadap gasil 

belajar peserta didik kelas V SDN 5 Metro Pusat.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat diajukan 

saran-saran yang ditunjukan kepada: 

1. Kepala Sekolah  

Bagi kepala seolah mengarahkan pendidik untuk menerapkan model discovery 

learning berbantuan media flipbook agar membantu pendidik dalam 

pembelajaran dikelas sehingga dapat dijadikan referensi untuk peningkatan 

kualitas pembelajaran disekolah.  

2. Pendidik 

Pendidik disarankan untuk mengaplikasikan model discovery learning 

berbantuan media flipbook sebagai salah satu variasi metode pembelajaran. 
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Penggunaan model ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan efektif. 

3. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

berbasis discovery learning dengan media flipbook. Dengan keterlibatan yang 

maksimal, suasana belajar akan menjadi lebih kondusif, serta komunikasi 

yang baik antara pendidik dan peserta didik. Hal ini akan membantu dalam 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

4. Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian di bidang ini, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai acuan, sumber informasi, serta bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai 

efektivitas model discovery learning berbantuan media flipbook dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran.
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